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Kata Kunci  : Strategi Guru Bimbingan dan Konseling, Penempatan Jurusan  
    
Strategi guru bimbingan konseling dalam penempatan jurusan untuk siswa, 
permasalahan ini menjadi salah satu tugas guru BK. Pada kenyataannya di 
lapangan, banyak ditemukan bahwa siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
masih banyak mengalami kesulitan dalam pemilihan jurusan di sekolah. Tujuan 
dalam penelitian ini untuk mengetahui strategi guru bimbingan dan konseling 
dalam penempatan jurusan di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, upaya-upaya 
yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling dalam penempatan jurusan di 
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, dan kendala guru bimbingan dan konseling 
dalam penempatan jurusan siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.  Penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif dan menggunakan metode kualitatif. 
Tehnik pengumpulan data dilakukan dengan: wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek penelitiannya adalah satu orang kepala 
sekolah, dan siswa kelas VII SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Kemudian 
instrumen pengumpulan data itu sendiri yaitu peneliti itu sendiri (human 
instrumen). Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru bimbingan dan 
konseling dalam penempatan jurusan siswa menyusun dengan menggunakan Alat 
Ungkap Masalah (AUM) mempersiapkan instrumen-instrumen secara khusus, 
serta menyusun program BK yang dilakukan oleh guru BK agar penempatan 
jurusan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar. Perencanaan dalam 
melaksanakan penempatan jurusan. Dalam hal ini upaya guru bimbingan dan 
konseling dalam penempatan jurusan siswa dengan penempatan tempat duduk 
yang sesuai dengan kondisi siswa. Kendala guru bimbingan dan konseling dalam 
penempatan jurusan siswa setiap kegiatan program yang dijalankan mempunyai 
berbagai macam kendala baik dari segi sarana dan prasarana, kerjasama dan hal-
hal yang lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran merupakan aktualitas kurikulum yang menuntut aktivitas, 
dan keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan peserta didik 
sesuai dengan yang telah diprogramkan secara efektif. Guru merupakan pendidik 
dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Guru harus menguasai prinsip-prinsip 
pembelajaran, pemilihan, dan penggunaan metode mengajar, keterampilan menilai 
hasil belajar, serta memilih dan menggunakan strategi dan pendekatan belajar.  
Dengan demikian, kesadaran dan pemahaman guru dan siswa akan tujuan 
yang harus dicapai dalam proses pembelajaran merupakan syarat mutlak yang 
tidak bisa ditawar sehingga dalam prosesnya guru dan siswa mengarah pada 
tujuan yang sama. Tugas utama seorang guru adalah mendidik dan mengajarkan 
siswa dengan tujuan agar pembelajaran di sekolah tepat dan tercapai dengan 
maksimal. Selain itu strategi guru dalam bidang studi, di sekolah juga terdapat 
guru bimbingan konseling, mereka bertugas mengidentifikasi segala permasalahan 
siswa dalam proses pembelajaran dan memberikan solusinya.  
Keberadaan guru bimbingan konseling ini penting, karena dapat 
membantu siswa yang menghadapi berbagai permasalahan dalam mengikuti 
pembelajaran di sekolah, baik pada masalah yang disebabkan oleh siswa itu 
sendiri, maupun keluarga dan masyarakat. Seorang siswa, bimbingan dan arahan 
suatu hal yang sangat penting, karena setiap harinya menjalani berbagai aktifitas 
di sekolah dan berhubungan serta berkomunikasi dengan orang-orang yang berada 
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disekitarnya. Dari setiap awal tahun ajaran, banyak siswa SMK Negeri 5 
menghadapi masalah seperti jurusan atau program, apa sebaiknya diikuti. 
Sebagian siswa dapat merencanakan atau menentukan sendiri jurusan atau 
program studi yang akan diambilnya. Mereka menyiapkan diri dengan sabaik-
baiknya. Namun di samping itu, maka banyak juga siswa yang tidak dapat secara 
realistis yaitu cara berpikir yang penuh perhitungan dan sesuai dengan 
kemampuan, sehingga gagasan yang akan diajukan bukan hanya angan-angan atau 
mimpi belaka tetapi adalah sebuah kenyataan.  
Akan tetapi, mereka membuat rencana hanya berdasarkan atas kemauan 
dan keinginan, tidak menyesuaikan dengan bakat dan kemampuan yang 
dimilikinya, atau bahkan ada siswa-siswa yang tidak mampu membuat rencana 
sama sekali. Dalam hal siswa-siswa yang seperti ini perlu diberikan bantuan agar 
mereka dapat membuat rencana-rencana dan mengambil keputusan secara 
bijaksanaan.
1
  
Mengenai usaha dalam pemberian bantuan seperti yang dimaksud di atas, 
diawali dengan menyajikan informasi pendidikan dan jabatan yang cukup luas. 
Informasi itu, hendaknya dapat mengarahkan siswa untuk memahami tujuan dari 
isi (kurikulum) yang diberikan dengan sifat, syarat-syarat dan memasuki program 
tertentu, cara keterampilan belajar, kesempatan-kesempatan untuk melanjutkan 
pendidikan, dan kesempatan-kesempatan kerja setelah tamat dari setiap jurusan 
atau program studi.  
_________________ 
1
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarata: Rineka 
Cipta, 2004), hal. 276. 
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Secara akademis penempatan jurusan, secara tidak dapat juga 
menimbulkan masalah, seperti prestasi yang tidak optimal, banyak mengulang 
mata pelajaran yang mengakibatkan bertambahnya waktu dan biaya, kesulitan 
memahami materi, kesulitan memecahkan persoalan, ketidakmampuan untuk 
mandiri dalam belajar dan lain sebagainya. Penempatan jurusan bagi siswa 
bukanlah persoalan yang mudah.  
Secara psikologis, mempelajari sesuatu yang tidak sesuai dengan minat, 
bakat, dan kemampuan merupakan pekerjaan yang kurang menyenangkan. Belajar 
disebabkan karena terpaksa akan sulit dicerna otak karena sudah ada blocking 
emosi dan dapat memblokir efektifitas kerja otak serta menghambat motivasi.
2
 
Penempatan jurusan yang salah juga mempunyai dampak yang lain yaitu 
menurunnya daya tahan terhadap tekanan, kosentrasi dan menurun daya juang. 
Dalam masalah yang akan timbul terhadap penempatan jurusan yang tidak 
sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan siswa merupakan masalah yang perlu 
dicegah. Permasalahan ini, jika dibiarkan akan berakibat buruk dimasa depan 
siswa itu sendiri. Untuk itu guru bimbingan dan konseling harus betul-betul 
mempertimbangkan kemampuan siswa agar sesuai dengan keinginannya dalam 
penempatan jurusan siswa di sekolah.
3
 Strategi guru bimbingan konseling dalam 
menanggapi permasalahan ini menjadi peran utama. Sebagai perencanaan, 
pelaksanaan, pengelolaan, pengendalian, penilaian dan pada akhirnya menjadi 
pelopor dari hasil pelaksanaan layanannya.
 
Bimbingan dan konseling merupakan 
_________________ 
2
 Pudji Susilowati, “Memilih Jurusan di Sekolah”, (Online), http://serambikelas. 
Wordpres.com, pada tanggal 21 Agustus 2014. 
3
 Ridwan, Penanganan Efektif Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2004), hal. 49. 
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bagian integral dalam program pendidikan. Bimbingan merupakan pelengkap bagi 
semua segi pendidikan. Bimbingan membantu agar proses pendidikan berjalan 
dengan efisien, dalam arti cepat, mudah dan efektif. Bimbingan berfokus pada 
bidang masalah yang dihadapi atau dialami oleh individu sebagai bidang 
operasinya.
4
 
SMK Negeri 5 Telkom adalah sekolah SMK Negeri yang tempat dan 
terletak Jln. P. Nyak Makam No.2 Kel. Kota Baru Banda Aceh. Sekolah 
Menengah Kejuruan SMK Negeri 5 Telkom merupakan salah satu diantara 
banyak SMA/MA/SMK lainnya yang ada di Kota Banda Aceh. Selain letaknya 
yang strategis, mudah terjangkau oleh transportasi umum dan sekolah ini juga 
berada diwilayah perkotaan, yakni di kawasan lampineung Kota Banda Aceh. 
Geografis yang menguntungkan ini membuat masyarakat mudah menjangkaunya. 
Sekolah ini menggunakan agama Islam sebagai pegangan utama pendidikan 
agamanya, adapun keadaan fisik sekolah tersebut dengan luas sekolah 31.017 m
2
, 
bangunan, ruang kepala sekolah, ruang guru, toilet siswa kelas dan berbentuk 
permanen dengan fasilitas akses Telkom Speedy, serta sumber listrik 
menggunakan fasilitas PLN. Sehingga saat ini SMK Negeri 5 Telkom mempunyai 
satu kompotensi keahlian dibidang teknik jaringan akses.
5
 
Selain itu SMK Negeri 5 Telkom juga dilengkapi dengan perpustakaan 
dan sarana lainnya yang kiranya diperlukan dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar. SMK Negeri 5 Telkom memiliki tenaga pendidik yang mencukupi. Hal 
_________________ 
4
 Limos U.S M.S, Bimbingan dan Dasar-dasar Pelaksanaannya, (Jakarta: Rajawali, 
2011), hal. 103. 
5
 Profil SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
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ini dapat menunjang keberhasilan Proses belajar mengajar, disebabkan tenaga 
pendidik dapat mengajar pada bidang studinya masing-masing sesuai dengan 
jadwal mengajar yang telah ditetapkan. Selain itu, usaha peningkatan mutu 
mengajar dan kualitas guru terus ditingkatkan dengan adanya beberapa program 
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). 
Hubungan interaksi sosial guru-guru, siswa-siswa, guru-pegawai tata 
usaha, dan hubungan secara keseluruhan di SMK Negeri 5 Telkom cukup baik 
dan bersahabat. Hal ini dilihat dari keharmonisannya dalam keseharian 
berinteraksi. Tata tertib atau disiplin di sekolah merupakan peraturan yang telah 
ditetapkan di sekolah merupakan tata tertib yang diberlakukan bagi guru, siswa, 
dan pegawai tanpa adanya perbedaan dalam pelaksanaannya. Tata tertib ini 
dipatuhi dan dilaksanakan dengan baik oleh semua komponen sekolah. Peluang 
sekolah memiliki guru yang cukup untuk semua pembelajaran, minimal latar 
belakang pendidikan guru adalah S1 sesuai bidangnya, dapat bekerjasama dengan 
lembaga-lembaga terkait baik negeri atau swasta, letak sekolah yang strategis, 
aman, dan mudah dijangkau, dan Guru 75% sudah dapat menguasai komputer 
program. 
Dalam hal ini dari satu siswa yang diteliti pada kelas VII Akses II SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh masih banyak mengalami kesulitan dalam 
Penempatan Jurusan di sekolah. Proses mengajar tentunya dimulai dari hal-hal 
yang belum diketahui sehingga menjadi tahu dan mengerti, dan hal-hal kecil 
menjadi hal-hal besar. Bagi calon guru, belajar mandiri merupakan salah satu 
tantangan yang sangat berarti guna mengukur kemampuan yang telah dimilikinya. 
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Berhasil atau tidaknya, tentunya hal itu akan tergantung sejauh mana 
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh secara langsung dilapangan. 
Dalam berlatih mengajar mandiri ada beberapa kendala yang dihadapi oleh 
siswa mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran di sekolah. Menghadapi 
hambatan dalam mencerna dan menyerap informasi belajar yang diberikan guru. 
Tentunya hal ini akan berimplikasi pula pada calon guru, dan sepertinya perlu 
mendapat perhatian serius dari kepala sekolah dan pengajaran serta para dewan 
guru khususnya agar ke depan hal ini tidak terulang kembali. Dalam 
pelaksanaannya terasa tidak ada masalah yang begitu serius sehingga bisa 
menghambat baik dalam hal teori maupun praktek pelaksanaan program 
pengalaman lapangan. 
Strategi Guru bimbingan dan konseling dalam penempatan jurusan siswa 
di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, menyusun dengan menggunakan Alat 
Ungkap Masalah (AUM) mempersiapkan instrumen-instrumen secara khusus, 
serta menyusun program BK yang dilakukan oleh guru BK agar penempatan 
jurusan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar. Perencanaan dalam 
melaksanakan penempatan jurusan. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Penempatan Jurusan Siswa SMK Negeri 5 
Telkom Banda Aceh, memberikan kabar melalui Koran, TVRI, Spanduk, dan 
Broswer. Dengan penempatan tempat duduk yang sesuai dengan kondisi siswa.  
Kendala guru bimbingan dan konseling dalam Penempatan Jurusan siswa 
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, hal ini terlihat dari hasil penelitian bahwa 
setiap kegiatan program yang dijalankan mempunyai berbagai macam kendala 
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baik dari segi sarana dan prasarana, kerjasama meliputi keterbatasannya waktu 
pelaksanaan layanan BK atau tidak adanya jam khusus untuk BK. Hal ini 
membuat guru BK memilih untuk mencari-cari jam kosong atau ruang kelas yang 
kosong untuk memberikan penempatan jurusan tersebut berjalan dengan lancar. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengkaji 
tentang Penempatan Jurusan Siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
Penulis menuangkan penulisan tersebut dalam skripsi yang berjudul “Strategi 
Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penempatan Jurusan Siswa di SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, dapat dirumuskan 
beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi guru bimbingan dan konseling dalam penempatan 
jurusan siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh? 
2. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 
dalam penempatan jurusan siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh? 
3. Bagaimana kendala guru bimbingan dan konseling dalam penempatan 
jurusan siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah: 
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1. Untuk mengetahui strategi guru bimbingan dan konseling dalam 
penempatan jurusan di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam penempatan jurusan di SMK Negeri 5 Telkom Banda 
Aceh. 
3. Untuk mengetahui kendala guru bimbingan dan konseling dalam 
penempatan jurusan siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
1. Bagi penulis, sebagai pengetahuan tambahan dalam penempatan jurusan 
siswa yang sesuai dengan potensi yang dimiliki 
2. Bagi guru, sebagai rujukan dalam penempatan jurusan siswa di sekolah 
sesuai dengan bakat dan minat siswa tersbut. 
   
D. Penjelasan Istilah 
Untuk mengantisipasi agar tidak terjadinya kekeliruan dalam memahami 
skripsi ini, maka perlu dijelaskan beberapa istilah di bawah ini: 
1. Strategi 
Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah aktifitas dalam kurun 
waktu tertentu. Adapun yang dikatakan strategi dalam skripsi ini adalah tindakan 
yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling terhadap penempatan jurusan 
siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
 
 
 9 
 
2. Guru bimbingan dan konseling 
Guru bimbingan konseling adalah guru yang memiliki tugas, tanggung 
jawab, dan wewenang dalam melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling 
terhadap siswanya. Hal ini terkait juga dengan pengembangan diri siswa baik 
pelayanan terhadap kebutuhannya, potensi, bakat yang dimiliki, minat, serta 
kepribadian mereka. Adapun yang dimaksud guru bimbingan dan konseling dalam 
penelitian ini adalah guru mata pelajaran bimbingan dan konseling yang mengajar 
di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
3. Penempatan Jurusan 
Penempatan jurusan adalah bantuan yang diberikan oleh guru bimbingan 
dan konseling kepada siswa dengan menyajikan informasi pendidikan. 
Penempatan jurusan yang tidak sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan siswa 
merupakan masalah yang perlu dicegah. Permasalahan ini, jika dibiarkan akan 
berakibat buruk dimasa depan siswa itu sendiri.  
4. Siswa 
Siswa adalah salah satu komponen manusiawi yang menempati posisi 
sentral dalam proses pembelajaran. Siswa merupakan komponen masukan dalam 
sistem pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga 
menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
Sebagai suatu komponen pendidikan, siswa dapat ditinjau dari berbagai 
pendekatan, antara lain: pendekatan sosial, pendekatan psikologis, dan pendekatan 
edukatif/pedagogis. 
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E. Kajian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran yang penulis lakukan di pustaka UIN Ar-Raniry 
Banda Aceh, skripsi tentang Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam 
Penempatan Jurusan Siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, ini telah 
banyak ditulis oleh mahasiswa-mahasiswi lain. Di antaranya adalah: “Peran Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Penempatan Jurusan di SMA Muhammadiyah I 
Setui”, ditulis oleh mahasiswi Fina Efnita dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
dalam Program Studi Bimbingan Konseling tahun 2012.
6
 Skripsi ini 
membicarakan tentang bagaimana peran guru bimbingan konseling dalam 
penempatan jurusan di SMA Muhammadiyah I Setui, dan upaya-upaya apa saja 
yang dilakukan oleh guru bimbingan konseling dalam penempatan jurusan siswa 
di SMA Muhammadiyah I Setui. 
Skripsi lain yang berjudul “Layanan Penempatan dan Penyaluran dalam 
Pemilihan Jurusan di SMA Negeri 5 Banda Aceh”, ditulis oleh mahasiswi Katijah 
dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dalam Program Studi Bimbingan Konseling 
tahun 2013.
7
 Skripsi ini membicarakan tentang bagaimana pelaksanaan layanan 
penempatan dan penyaluran dalam pemilihan jurusan di SMA 5, kendala-kendala 
apa saja dihadapi siswa di SMA 5 dalam pelaksanaan layanan penempatan dan 
penyaluran dalam pemilihan jurusan, dan bagaimana layanan minat siswa di SMA 
5 Banda Aceh. 
_________________ 
6
 Fina Efnita, Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penempatan Jurusan di SMA 
Muhammadiyah I Setui, Skripsi Sarjana Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi Bimbingan 
Konseling, (Banda Aceh: Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 2012). Tidak Dipublikasikan. 
7
 Katijah, Layanan Penempatan dan Penyaluran dalam Pemilihan Jurusan di SMA Negeri 
5 Banda Aceh, Skripsi Sarjana Tarbiyah dan Keguruan, Program Studi Bimbingan Konseling, 
(Banda Aceh: Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 2013). Tidak Dipublikasikan. 
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Skripsi lain yang berjudul “Efektivitas Layanan Penempatan dalam 
Penjurusan Siswa di SMK (Suatu Penelitian di SMK Negeri 1 Mesjid Raya 
Kabupaten Aceh Besar)”, ditulis oleh mahasiswa Yasdi dari Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan dalam Program Studi Bimbingan Konseling tahun 2013.
8
 Skripsi 
ini membicarakan tentang bagaimana pelaksanaan layanan penempatan dan 
penyaluran dalam rangka penjurusan siswa di SMK Negeri 1 Mesjid Raya Aceh 
Besar, dan bagaimana pengaruh layanan penempatan dalam penjurusan siswa 
terhadap peningkatan prestasi siswa di SMK Negeri 1 Mesjid Raya Aceh Besar. 
Akan tetapi dalam skripsi yang penulis kaji berbeda dengan tulisan di atas, 
skripsi ini menitikfokuskan pada strategi guru bimbingan dan konseling dalam 
penempatan jurusan siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, yang menjadi 
berbeda permasalahan dengan skripsi yang sudah di kaji sebelumnya seperti 
strategi guru bimbingan dan konseling dalam penempatan jurusan siswa di SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh, upaya-upaya apa saja yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam penempatan jurusan siswa SMK Negeri 5 Telkom 
Banda Aceh, dan kendala guru bimbingan dan konseling dalam penempatan 
jurusan siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.          
      
_________________ 
8
 Yasdi, Efektivitas Layanan Penempatan dalam Penjurusan Siswa di SMK (Suatu 
Penelitian di SMK Negeri 1 Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar), Skripsi Sarjana Tarbiyah dan 
Keguruan, Program Studi Bimbingan Konseling, (Banda Aceh: Perpustakaan UIN Ar-Raniry, 
2013). Tidak Dipublikasikan.  
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
 
 
A. Bimbingan Konseling di Sekolah 
1. Pengertian Bimbingan Konseling 
Dalam bahasa Inggris bimbingan merupakan terjemahan dari istilah 
“guidance” yang berarti bimbingan dan di dalamnya terkandung beberapa makna, 
yang berasal dari kata “guide” yaitu mengarahkan, mengatur, mengelola dan 
nasehat.
1
 Sedangkan konseling yaitu memberikan informasi dengan menyajikan 
pengetahuan yang dapat digunakan untuk mengambil suatu keputusan atau 
pemberitahuan sesuatu sambil memberikan nasehat.
2
 
a. Bimbingan 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh konselor kepada siswa 
sehingga siswa dapat menyelesaikan masalahnya dengan sendiri. Menurut 
Djumhur dan M. Surya bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang 
dilakukan secara terus menerus dan sistematis dari pembimbing (konselor) kepada 
yang dibimbing (klien) agar tercapai kemandirian dalam pemahaman, penerimaan, 
pengarahan, dan perwujutan diri dalam mencapai tingkat perkembangan yang 
optimal dan penyesuaian diri sesuai dengan lingkungan.
3
 Menurut Crow and 
Crow dan Prayitno, bimbingan adalah sebagai bantuan yang diberikan oleh 
seseorang baik pria maupun wanita, yang memiliki pribadi yang baik dan 
________________ 
1
 W.S. Winkel dan Sri Hartuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan, 
(Yogyakarta: Media Abadi, 2004), hal. 25. 
2
 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2007), hal. 16. 
3
 Djumhur dan M. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di sekolah, (Bandung: Ilmu, 1975), 
hal. 25. 
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pendidikan yang memadai, karena dari setiap individu yang memadai, karena 
individu dari setiap usia untuk menolongnya untuk mengendalikan kegiatan-
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat 
pilihannya sendiri dan memikul bebannya sendiri.
4
  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa bimbingan adalah suatu 
proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu 
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya agar tercapai kemampuan untuk 
dapat memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk memahami 
dirinya (self acceptance), kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self 
realization) sesuai dengan potensi dan kemampuannya dalam mencapai 
penyesuaian diri dengan lingkunan, baik keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Bantuan itu diberikan oleh orang-orang yang memiliki dan pengalaman khusus 
dalam bidang tersebut. 
b. Konseling 
Konseling adalah proses pemberian pemahaman, pengarahan dan lain-lain 
oleh seorang terhadap orang lain agar ia mampu memberdayakan dirinya dalam 
mengatasi permasalahannya.
5
 Konseling meliputi pemahaman dan hubungan 
individu untuk mengungkapkan kebutuhan-kebutuhan, motivasi dan potensi yang 
unik dari individu yang bersangkutan untuk dapat mengatasi sendiri masalah-
masalah yang dihadapinya. Menurut Jonh Mcleod konseling adalah suatu proses 
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara antara konselor terlatih 
________________ 
4
 Crow and Crow dan Prayitno, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1993), 
hal. 24. 
5 Abubakar Baraja, Psikologi Konseling dan Tehnik Konseling, (Jakarta: Studia Press, 
2004), hal. 1. 
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dengan klien, yang di desain untuk menolong klien memahami dan menjelaskan 
kemampuan dan persoalan yang mereka hadapi sehingga mereka dapat 
menetapkan dan memilih pilihannya berdasarkan pertimbangan tertentu dalam 
mengatasi masalah yang dia alami atau mereka hadapai.
6
  
Konseling yang dimaksud di sini adalah konselor harus mempunyai 
keahlian, terutama dalam mengungkapkan masalah sehingga dalam membantu 
individu, pertolongan yang diberikan sesuai dengan masalah yang dihadapi. 
Hubungan ini biasanya bersifat individual atau seorang-seorang, meskipun 
kadang-kadang melibatkan lebih dari dua orang dan dirancang untuk membantu 
klien memahami dan memperjelas pandangan terhadap ruang lingkup hidupnya, 
sehingga dapat membuat pilihan yang bermakna bagi dirinya. 
2. Tujuan Bimbingan Konseling 
Bimbingan dan konseling memiliki tujuan umum dan tujuan khusus. 
Tujuan umum bimbingan konseling sama dengan tujuan pendidikan, sebagaimana 
dinyatakan dalam Undang-Undang Nomor 2 tahun 1989 tentang sistem 
pendidikan nasional, yaitu terwujudnya manusia indonesia yang cerdas, beriman, 
bertakwa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat 
jasmani dan rohani serta mempunyai rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan 
kebangsaan.
7
 Sedangkan tujuan khusus bimbingan konseling langsung terkait 
pada arah perkembangan klien dan masalah-masalah yang dihadapi. Tujuan-
________________ 
6
 John Mcleod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, (Jakarta: Penada Media 
Group, 2006), hal. 5. 
7
 Prayitno, Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 
(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 67. 
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tujuan khusus itu merupakan penjabaran tujuan-tujuan umum yang dikaitkan pada 
permasalahan klien, baik menyangkut perkembangan maupun kehidupannya.  
Menurut tohirin, bimbingan dan konseling mempunyai tujuan untuk 
membantu siswa: 
a) Memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap dirinya. 
b) Mengarahkan dirinya sesuai dengan potensi yang dimilikinya ke arah 
tingkat perkembangan yang optimal. 
c) Mempu memechkan sendiri masalah yang dihadapinya. 
d) Mempunyai wawasan yang lebih realistis serta penerimaan yang objektif 
dari dirinya. 
e) Dapat menyesuaikan diri secara lebih efektif baik terhadap dirinya sendiri 
maupun lingkungannya sehingga memperoleh kebahagiaan dalam 
lingkungannya. 
f) Mencapai taraf akualisasi diri sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
g) Terhindar dari gejala-gejala kecemasan dan prilaku salah satu.8 
Menurut Syamsu Yusuf menjelaskan, bahwa secara khusus bimbingan dan 
konseling bertujuan untuk membatu peserta didik agar dapat mencapai tujuan-
tujuan perkembangannya yang meliputi aspek pribadi sosial, belajar (akademik), 
dan karir.
9
  
Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek pribadi-sosial 
individu adalah sebagai berikut: 
________________ 
8
 Tohirin, Bimbingan Konseling di Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), 
hal. 36. 
9
 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Koseling, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005), hal. 14-15. 
 
 16 
 
a) Memiliki komitmen yang kuat dalam mengamalkan nilai-nilai keimanan 
dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, baik dalam kehidupan 
pribadi, keluarga, pergaulan dengan teman sebaya, sekolah tempat kerja, 
maupun masyarakat pada umumnya. 
b) Memiliki sikap toleransi terhadap umat beragama lain, dengan saling 
menghormati dan memelihara hak masing-masing 
c) Memahami tentang irama kehidupan yang bersifat fluktuatif antara yang 
menyenangkan (anugerah) dan yang tidak menyenangkan (musibah), serta 
mampu meresponnya secara positif sesuai dengan ajaran agama yang 
dianut. 
d) Memiliki pemahaman dan penerimaan diri secara objektif dan konstruktif, 
baik yang terkait dengan keunggulan maupun kelemahan, baik fisik 
maupun psikis. 
e) Memiliki sikap positif atau respek terhadap diri sendiri dan orang lain. 
f) Memilki kemampuan melakukan pilihan secara sehat. 
g) Bersikap respek terhadap orang lain, menghormati dan menghargai orang 
lain, tidak melecehkan martabat dan harga dirinya. 
h) Memiliki rasa tanggung jawab, yang diwujudkan dalam bentuk komitmen 
terhadap tugas atau kewajiban. 
i) Memiliki kemampuan berinteraksi sosial, yang diwujudkan dalam bentuk 
hubungan persahabatan, persaudaraan, atau silaturrahmi dengan sesama 
manusia. 
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j) Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan konflik (masalah) baik 
bersifat internel (dalam diri sendiri) maupun dengan orang lain. 
k) Memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan secara efektif.10 
Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek akademik 
(belajar) adalah sebagai berikut: 
a) Memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang positif, seperti kebiasaan 
membaca buku, disiplin dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap 
semua pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar yang 
diprogramkan. 
b) Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat. 
c) Memiliki keterampilan atau tehnik belajar yang efektif, seperti 
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, mencatat pelajaran, 
dan mempersiapkan diri menghadapi ujian. 
d) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan 
pendidikan. Seperti membuat jadwal belajar, mengerjakan tugas-tugas, 
memantapkan diri dalam memperdalam pelajaran tertentu, berusaha 
memperoleh informasi tentang berbagai hal dalam rangka 
mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
e) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian. 
Tujuan bimbingan dan konseling yang terkait dengan aspek karir adalah 
sebagai berikut: 
________________ 
10
 M. Surya, Dasar-dasar Penyuluhan (Konseling), (Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti 
PPLPTK, 1988), hal. 78. 
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a) Memiliki pemahaman diri (kemampuan dan minat) yang terkait dengan 
pekerjaan.  
b) Memiliki sikap positif terhadap dunia kerja. Dalam arti mau bekerja 
dalambidang pekerjaan dalam apapun, tanpa merasa randah diri, asal 
bermakna bagi dirinya, dan sesuai dengan norma agama. 
c) Memiliki kemampuan untuk membantu identitas karir, dengan cara dengan 
mengenali cici-ciri pekerjaan, prospek kerja, dan kesejahteraan kerja. 
d) Memiliki kemampuan merencanakan masa depan. Yaitu merancang 
kehidupan secara rasional untuk memperoleh peran-peran yang sesuai 
dengan minat, kemampuan, dan kondisi kehidupan sosial ekonomi. 
e) Dapat membentuk pola-pola karier, yaitu kecendrungan arah karir. 
f) Mengenal keterampilan, kemampuan dan minat.11 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa pada 
umumnya tujuan bimbingan konseling meliputi beberapa tujuan. Pertama, 
pemberian bantuan kepada siswa atau individu yang mempunyai masalah yang 
dihadapainya. Kedua, membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memecahkan 
persoalan yang dihadapinya. Ketiga, membantu siswa dalam upaya pencegahan 
terhadap prilaku-prilaku negatif, seperti prilaku menyimpang agar prilaku tersebut 
tidak dialami oleh siswa. 
3. Strategi Bimbingan Konseling 
Di lingkungan sekolah mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
perkembangan jiwa siswa. Dalam kaitannya dengan pendidikan, strategi guru 
________________ 
11
 Zaldi. 2013, Tujuan Bimbingan dan Konseling, (di unduh melalui : http://zaldi-tujuan-
bk.blogspot.com) anneahira.com. 
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pada hakikatnya tidak jauh dari keluarga yaitu sebagai rujukan dan perlindungan 
siswa mengalami permasalahan. Oleh karena itu di setiap sekolah ditunjuk wali 
kelas dan guru bimbingan konseling yang akan membantu siswa dalam mengatasi 
permasalahan pribadi, sosial, belajar dan karir dan masalah penyesuaian diri 
terhadap tuntutan sekolah.
12
  
Disekolah strategi guru bimbingan konseling sangatlah besar pengaruhnya 
dalam proses pendidikan. Strategi guru bimbingan konseling disekolah adalah 
sebagai berikut: 
1. Berusaha menciptakan situasi sekolah yang dapat menimbulkan rasa betah 
bagi siswa. 
2. Memahami siswa secara menyeluruh, baik prestasi belajar, sosial, maupun 
seluruh aspek pribadinya. 
3. Pelaksanaan program bimbingan dan konseling yang sebaik-baiknya. 
4. Membina hubungan yang baik antara sekolah, dengan orang tua siswa dan 
masyarakat.
13
 
Jika guru bimbingan dan konseling dan seluruh komponen sekolah lainnya 
dapat bekerjasama serta dapat melakukan tugas dengan baik, maka siswa di 
sekolah yang berada dalam usia remaja akan cenderung berkurang, kemungkinan 
untuk mengalami permasalahan, penyesuaian diri atau terlibat dalam masalah 
yang bisa menyebabkan prilaku menyimpang. Di sekolah guru merupakan figur 
________________ 
12
 Walgito, Bimo, Bimbingan dan Konseling (Studi & Karir), (Yogyakarta: Penerbit Andi, 
2005), hal. 13-15. 
13
 Sunarto dan Agung, Perkembnagan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 
239. 
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pendidik yang penting dan besar pengaruhnya terhadap penyesuaian siswanya, 
maka guru yang efektif dituntut: 
1. Memberi kesempatan, tampak antusias dan minat dalam aktifitas siswa. 
2. Ramah dan optimis. 
3. Mampu mengontrol diri, tidak mudah kacau dan teratur tindakannya. 
4. Jujur dan objektif dalam memperlakukan siswa. 
5. Menunjukkan pengertian, perhatian dan rasa simpati dengan siswanya.14 
Menurut Djamariah banyak strategi yang diperlukan dari guru bimbingan 
dan konseling sebagai pendidik, strategi yang diperlukan dari guru bimbingan dan 
konseling seperti uraian dibawah ini:
15
 
1. Pembimbing, strategi ini harus lebih diutamakan karena kehadiran guru 
bimbingan dan konseling di sekolah adalah untuk membimbing siswa 
menjadi manusia dewasa. 
2. Motivator, guru hendaknya dapat mendorong siswa agar tidak melanggar 
peraturan sekolah dan efektif dalam belajar. 
3. Korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana 
nilai yang buruk. Semua nilai yang baik guru harus mempertahankan dan 
mengurangi nilai yang buruk dari jiwa dan watak manusia. Bila guru 
bimbingan dan konseling membiarkannya, berarti guru telah 
mengabaikannya, berarti guru telah mengabaikan peranannya sebagai 
korekto. 
________________ 
14
 Sunarto dan Agung, Perkembnagan Peserta Didik,…, hal. 240. 
15
 Djamariah, Guru dan Anak Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 40. 
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Abidin Syamsudin Makmun menjelaskan peranan guru bimbingan dan 
konseling sebagai berikut: 
1. Melakukan pengumpulan informasi mengenai siswa baik aspek kognitif, 
afektif dan psikomotor. 
2. Melakukan penyuluhan sebagai usaha meyakinkan diri siswa atas keadaan 
dirinya. 
3. Membantu siswa dalam menempatkan dirinya pada jurusan yang dipilih 
sesuai dengan bakat dan minatnya. 
4. Mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
5. Mengadakan remedial terhadap kesalahan siswa.16 
Djumhur dan M. Surya mengemukakan, guru bimbingan konseling 
memiliki strategi yang sangat penting dalam mengulangi kesulitan belajar siswa 
antara lain:
17
 
1. Mengumpulkan data-data tentang siswa. 
2. Mengamati tentang tingkah laku siswa dalam situasi sehari-hari. 
3. Mengenal siswa yang memerlukan bantuan khusus. 
4. Mengadakan pertemuan atau hubungan dengan orang tua siswa baik secara 
individual maupun kelompok untuk memperoleh saling pengertian dalam 
pendidikan anak. 
5. Bekerjasama dengan masyarakat dan lembaga-lembaga lainnya untuk 
membantu memecahkan masalah siswa. 
________________ 
16
 Abidin Syamsuddin Makmun, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2003), hal. 28. 
17
 Djumhur dan M. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu, 
1975), hal. 14. 
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6. Membantu membuat catatan pribadi siswa serta menyiapkan dengan baik. 
7. Menyelenggarakan bimbingan kelompok untuk pribadi. 
8. Bekerjasama dengan petugas-petugas lainnya dengan menyusun program 
sekolah. 
9. Meneliti kemajuan siswa-siswi di sekolah maupun diluar sekolah.  
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa strategi guru bimbingan dan konseling 
sangatlah besar. Guru bimbingan dan konseling merupakan tenaga utama dan inti 
serta ahli dalam pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Oleh karena itu, 
guru bimbingan dan konseling harus memberi perhatian utama dan 
penyelenggaraan pelayanan secukup-cukupnya kepada siswa. Meningkatkan 
kegiatan bimbingan dan konseling merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan 
dari proses pendidikan, maka dalam tugasnya sebagai guru bimbingan dan 
konseling, ia dituntut untuk memperhatikan aspek-aspek pribadi siswa, antara lain 
aspek kematangan, dan bakat, kebutuhan, kemampuan dan sikap agar siswa dapat 
diberikan bantuan dalam mencapai tingkat kedewasaan yang optimal. 
 
B. Layanan Penempatan Jurusan 
1. Pengertian Layanan Penempatan Jurusan 
Layanan penempatan adalah upaya terencana dan sistematis untuk 
menempatkan siswa pada suatu posisi atau tempat yang sesuai bakat dan minat 
kemampuannya.
18
 Selain itu layanan penempatan sebagai suatu kegiatan 
bimbingan yang dilakukan untuk membantu individu atau kelompok yang 
________________ 
18
 Soeparman, Bimbingan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003), hal. 50. 
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mengalami mismatch (ketidaksesuaian antara potensi dengan usaha 
pengembanagan), dan penempatan individu pada lingkungan yang cocok bagi 
dirinya serta pemberian kesempatan kepada individu untuk berkembang secara 
optimal. 
Tujuan umum layanan penempatan adalah diperolehnya tempat yang 
sesuai bagi individu untuk mengembangkan potensi dirinya. Tempat dimaksud 
adalah lingkungan baik fisik maupun psikis atau lingkungan sosio emosional 
termasuk lingkungan budaya yang secara langsung berpengaruh terhadap 
kehidupan dan perkembangan siswa. Fungsi bimbingan dan konseling 
mencerminkan tujuan layanan penempatan dan penyaluran adalah sebagai 
berikut:
19
  
a. Fungsi pemahaman, dalam layanan penempatan agar siswa memahami 
potensi dan kondisi dirinya sendiri serta kondisi lingkungannya. 
b. Fungsi pencegahan, tujuan layanan penempatan untuk mencegah semakin 
parahnya masalah, hambatan, dan kerugian yang dialami siswa. 
c. Funsi pengentasan, dalam penempatan untuk mengangkat individu dari 
kondisi yang tidak baik kepada kondisi yang lebih baik. 
d. Fungsi pengembangan dan pemeliharaan, dalam pegembangan untuk 
mengembangkan potensi-potensi individu dan memeliharanya dari hal-hal 
yang dapat menghambat dan merugikan perkembagannya. 
Sedangkan tujuan khusus layanan penempatan dalam bimbingan dan 
konseling adalah: 
________________ 
19
 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 1. 
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a. Mencapai kematangan dalam mengembangkan penguasaan ilmu, 
teknologi, dan seni sesuai dengan program kurikulum dan persiapan karir 
atau melanjutkan pendidikan tinggi, serta berperan dalam kehidupan 
bermasyarakat yang luas dengan memilih jurusan di SMK yang tepat. 
b. Mencapai kematangan dalam pemilihan karir dengan cara memasuki 
jurusan yang sesuai dengan cita-cita masa depan. 
c. Siswa mampu menyesuaikan diri untuk penjurusan di SMK.  
d. Mencapai kematangan dalam pilihan karir dengan cara mengenal makna 
kerja sebagai panggilan hidup. 
e. Mencapai kematangan dalam hal gambaran dan sikap tentang kehidupan 
mandiri secara emosional, sosial, intelektual, dan ekonomi sehingga 
memahami arti penting bekerja dalam kehidupan.
20
 
Selanjutnya layanan penempatan adalah layanan bantuan yang diberikan 
kepada siswa dalam rangka menyalurkan dirinya ke arah yang tepat sesuai 
kemampuan, minat, dan bakatnya. Penempatan ini meliputi penempatan 
pendidikan, ialah untuk memilih jurusan dan kelanjutan sekolah, penempatan 
jabatan, dan juga penempatan siswa dalam rangka program pengajaran di sekolah 
yang bersangkutan.
21
  
Dari pembahasan di atas, terlihat bahwa layanan penempatan dan 
penyaluran dalam bimbingan dan konseling sangat penting dan sangat dibutuhkan 
oleh anak SMK. Layanan tersebut bertujuan memahami dan mengarahkan peserta 
________________ 
20
 Prayitno, Layanan Penempatan dan Penyaluran, (Online), 2004, http://www. 
webcache.googleusercontent.com. Diakses pada tanggal 06 Juni 2014. 
21
 Syamsu Yusuf, Landasan Bimbingan dan Koseling,…, hal. 21. 
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didik pada satu penjurusan yang sesuai dengan bakat dan minat yang mereka 
miliki, selain itu layanan penempatan dalam bimbingan dan konseling berfungsi 
untuk pemahaman, pengentasan, pencegahan, pemeliharaan dan advekasi. 
2. Prinsip Layanan Penempatan Jurusan 
Layanan penempatan dan penyaluran ini merupakan salah satu jenis 
layanan yang memungkinkan siswa memperoleh penempatan dan penyaluran 
yang tepat misalnya penempatan dan penyaluran di dalam kelas, kelompok 
belajar, jurusan atau program studi, program latihan dan lain-lain.
22
  
Oleh karena itu prinsip layanan penempatan di sekolah banyak wadah dan 
kegiatan yang dapat dimanfatkan untuk pengembangan bakat, kemampuan dan 
minat serta hobi, namun diperlukan penempatan dan penyaluran yang sesuai agar 
potensi yang dimilki siswa dapat berkembang semaksimal mungkin. Layanan 
penempatan siswa di sekolah dapat berupa, sebagai berikut: 
a) Penempatan siswa di dalam kelas,  
b) Penempatan dan penyaluran ke dalam kelompok-kelompok belajar,  
c) Penempatan dan penyaluran ke dalam kegiatan ekstrakurikuler, dan  
d) Penempatan dan penyaluran ke dalam jurusan atau prodi yang sesuai.23 
Dengan demikian, layanan penempatan dan penyaluran ini agar siswa 
memperoleh tempat yang sesuai untuk pengembangan potensi dirinya. Tempat 
yang dimaksud adalah lingkungan baik fisik maupun psikis atau lingkungan sosio 
emosional termasuk lingkungan budaya yang secara langsung berpengaruh 
________________ 
22
 Suhertina, Pengatar Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Pekanbaru: Suska Press, 
2008), hal. 45. 
23
 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, Cet. I, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2004), hal. 273. 
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terhadap kehidupan dan perkembangan siswa. Layanan penempatan dan 
penyaluran ini akan sangat membantu siswa untuk menyesuaikan diri dalam 
situasi baru baik dalam pendidikan maupun pekerjaan, sehingga mereka dapat 
memperoleh kepuasan, berkembang bebas, dan bijaksanan dalam mengambil 
keputusan. 
3. Peran Guru Bimbingan Konseling dalam Pemberian Layanan Penempatan 
Pemberian layanan penempatan yang efektif adalah layanan penempatan 
yang dilaksanakan sesuai dengan teori yang ada. Untuk mendapatkan layanan 
penempatan dan penyaluran yang efektif, peran guru pembimbing harus 
melakukan persiapan-persiapan yang matang untuk menunjang kefektifan layanan 
penempatan yang diberikan. Hal yang harus dipersiapkan oleh guru pembimbing 
yaitu: 1) Melakukan kajian tentang potensi yang dimilki oleh siswa, 2) Mengkaji 
kondisi lingkungan, mulai dari lingkungan yang paling dekat dengan 
permasalahan yang dialami siswa, 3) Mengkaji kondisi awal tentang potensi yang 
dimilki siswa dengan rencana penempatan yang akan dilaksanakan, 4) Mengkaji 
kondisi dari lingkungan lain yang diperkirakan dapat ditempati oleh siswa.
24
 
 
C. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Setiap individu akan menghadapi berbagai permasalahan yang berbeda 
dengan individu lain. Oleh karena itu bimbingan yang diberikan berdasarkan jenis 
permasalahan yang muncul. Umumnya permasalahan yang muncul terutama bagi 
anak-anak adalah masalah yang berhubungan dengan pengajaran atau belajar, 
________________ 
24
 Hallen, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teching, 2005), hal. 11. 
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pekerjaan, penggunaan waktu senggang, sosial, pribadi dan sebagainya. 
Keberadaan layanan bimbingan konseling dalam sistem pendidikan di Indonesia 
dijalani melalui proses yang panjang, sejak kurang lebih 40 tahun yang lalu. 
Selama perjalanannya telah mengalami beberapa kali pergantian istilah, semula 
disebut bimbingan penyuluhan, kemudian pada kurikulum 1994 dan kuikulum 
2004 berganti menjadi bimbingan dan konseling.  
Menurut W.S Winkel, tugas dan tanggung jawab bimbingan dan konseling 
adalah sebagai berikut: 
1. Orientasi (orientation service) memperkenalkan lingkungan sekolah 
kepada para siswa baru, misalnya tentang program pengajaran, kegiatan 
ekstrakulikuler aturan sekolah dan suasana pergaulan, serta cara belajar 
yang baik. 
2. Pengumpulan data tentang siswa yaitu untuk memperoleh informasi 
tentang berbagai aspek pada siswa, misalnya latar belakang tentang 
keluarga riwayat sekolah, riwayat kesehatan, kemampuan intelektual, dan 
bakat khusus, minat dan cita-cita hidup, serta ciri-ciri kepribadian. 
3. Penyebaran informasi kepada siswa disampaikan sejumlah hal yang 
diketahui siswa, misalnya tentang cara memilih jurusan, cara memilih 
sekolah lanjutan, jenis-jenis perguruan tinggi yang tersedia, kesempatan 
kerja yang terbuka, dan student personel services lain yang tersedia. 
4. Bantuan dalam mencari pekerjaan atau sekolah lanjutan, penyaluran 
lulusan-lulusan sekolah ke dunia kerja dan jenjjang pendidikan yang lebih 
tinggi sebagai persiapan untuk memasuki bidang kerja. 
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5. Wawancara konseling, diberikan kesempatan selama jam-jam sekolah 
untuk berkonsultasi dengan seorang yang ahli dalam konseling. 
6. Riset tentang keberhasilan tentang program bimbingan dan pelayanan 
terhadap mereka yang lulus sekolah.
25
 
Tugas dan tanggung jawab konselor sangatlah berat tidak hanya menangani 
siswa-siswa yang bermasalah saja tetapi juga menyusun suatu program sampai 
melakukan evaluasi terhadap program yang telah dijalankan. Tugas guru 
bimbingan dan konseling/konselor yaitu membantu peserta didik dalam:
 26
 
1. Pengembangan kehidupan pribadi, yaitu bidang pelayanan yang membantu 
peserta didik dalam memahami, menilai bakat dan minat. 
2. Pengembangan kehidupan sosial, yaitu bidang yang membantu peserta 
didik dalam memilih dan menilai serta mengembangkan kemampuan 
hubungan sosial dan industrial yang harmonis, dinamis, dan berkeadilan 
yang bermartabat. 
3. Pengembagan kemampuan belajar, yaitu bidang pelayanan yang 
membantu peserta didik mengembnagkan kemampuan belajar untuk 
mengikuti pendidikan sekolah/madrasah secara mandiri. 
4. Pengembangan karir, yaitu bidang pelayanan yang membantu peserta didik 
dalam memahami dan menilai informasi, serta memilih dan mengambil 
keputusan karir. 
a. Tanggung jawab konselor kepada siswa kepada siswa adalah: 
 
________________ 
25
 W.S. Winkel dan Sri Hartuti, Bimbingan dan Konseling di Institut Pendidikan,…, hal. 
131. 
26
 Hibana, Bimbingan dan Konseling Pola 17, (Yogyakarta: UCY Press, 2003), hal. 39.  
 29 
 
1) Memiliki kewajiban dan kesetian utama dan terutama kepada siwa 
harus diperlukan individu yang unik. 
2) Memperhatikan sepenuhnya segenap kebutuhan siswa (kebutuhan 
yang menyangkut pendidikan, jabatan, pekerjaan, pribadi dan sosial) 
dan mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang optimal bagi 
setiap siswa. 
3) Memberitahu tentang tujuan dan teknik layanan bimbingan dan 
konseling serta prosedur yang harus dilalui apabila ia menghendaki 
bantuan bimbingan dan konseling. 
4) Tidak mendesakkan kepada siswa nilai-nilai tertentu yang sebenarnya 
hanya sekedar apa yang dianggap baik oleh konselor saja. 
5) Menjaga kerahasiaan tentang data siswa. 
6) Memberi tahu pihak yang berwenang apabila ada petunjuk kuat 
sesuatu yang berbahaya akan terjadi. 
7) Menyelenggarakan pengungkapan data secara tepat dan memberitahu 
siswa tentag hasil kegiatan itu dengan cara sederhana dan mudah 
dimengerti. 
8) Menyelenggarakan layanan bimbingan konseling secara tepat dan 
frofesional. 
9) Melakukan referal kasus secara tepat.27 
 
b. Tanggung jawab konselor kepada profesi adalah: 
 
1) Bertindak sedemikian rupa sehingga menguntungkan diri sendiri 
sebagai konselor dan profesi. 
2) Melakukan penelitaian dan melaporkan penemunya sehingga 
memperkaya khasanah dunia bimbingan dan konseling. 
3) Berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan organisasi profesional dalam 
bimbingan dan konseling baik ditempatnya, di daerah, maupun dalam 
lingkungan nasional. 
4) Menjalankan dan mempertahankan standar profesi bimbingan dan 
konseling serta kebijaksanaan yag berlaku berkenaan denga bimbingan 
dan konseling. 
5) Membedakan dengan jelas mana pertanyaan yang bersifat pribadi dan 
mana pertanyaan yang menyagkut profesi bimbingan serta 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh implikasinya terhadap 
pelayanan bimbingan dan konseling.
28
 
 
Dari uraian di atas, nampak bahwa konselor mempunyai tugas, tanggung 
jawab, wewenang dan hak secara penuh dalam hal kegiatan konseling terhadap 
________________ 
27
 Prayitno, Profesional Konseling dan Pendidikan Konselor, (Padang: FIP IKIP, 1987), 
hal. 65-71.  
28
 Ibid., hal. 40. 
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sejumlah peserta didik. Tanggung jawab seorang konselor adalah mengendalikan 
dan sekaligus melaksanakan berbagai layanan, bimbingan konseling menjadi 
tanggung jawabnya. Dalam melaksanakan tugas-tugas dan tanggung jawabnya itu 
konselor menjadi pelayanan bagi pencapaian tujuan pendidikan secara 
menyeluruh, khusunya supaya terpenuhinya kebutuhan dan tercapainya tujuan-
tujuan perkembagan masing-masing peserta didik sebagaimana telah disebut di 
atas. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis-Jenis Data yang Diperlukan 
Dalam melakukan sebuah penelitian, penentuan metode ini mutlak 
diperlukan sehingga penelitian yang dilakukan benar-benar objektif.
1
 Bentuk 
penelitian karya ilmiah ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Maksud 
penulis mengumpulkan data atau informasi yang diperoleh serta membahas yang 
sesuai dengan skripsi ini.  
Untuk memperoleh data yang konkrit, maka peneliti menggunakan metode 
penelitian lapangan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara turun langsung 
ke lokasi penelitian.  
Dalam penyusunan skripsi dan pelaksanaan penelitian penulis 
menggunakan dua jenis data yaitu: 
1. Data primer yaitu data pokok/utama yang diperoleh secara langsung (dari 
tangan pertama). 
2. Data sekunder yaitu data tambahan yang diperoleh peneliti dari sumber 
yang sudah ada. Data sekunder di sini dapat diperoleh dari catatan atau 
dokumentasi sekolah, seperti absensi, daftar siswa dan laporan tahunan 
sekolah. 
________________ 
1
 Muhammad Hasyim, Penentuan Kaedah Penelitain, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 
1999), hal. 21. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
SMK Negeri 5 Telkom adalah sekolah SMK Negeri yang tempat dan 
terletak Jln. P. Nyak Makam No. 2 Kel. Kota Baru Banda Aceh. Sekolah 
Menengah Kejuruan SMK Negeri 5 Telkom merupakan salah satu di antara 
banyak SMA/MA/SMK lainnya yang ada di Kota Banda Aceh. Selain letaknya 
yang strategis, mudah terjangkau oleh transportasi umum dan sekolah ini juga 
berada diwilayah perkotaan, yakni dikawasan lampineung Kota Banda Aceh. 
Geografis yang menguntungkan ini membuat masyarakat mudah menjangkaunya. 
Kondisi lokasi penelitian tersebut dengan luas sekolah 31.017 m
2
, 
bangunan, ruang kepala sekolah, ruang guru, toilet siswa kelas dan berbentuk 
permanen dengan fasilitas akses Telkom Speedy, serta sumber listrik 
menggunakan fasilitas PLN. Dengan hal ini SMK Negeri 5 Telkom mempunyai 
satu kompotensi keahlian dibidang teknik jaringan akses. 
 
C. Subjek Penelitian  
Adapun yang menjadi subjek penelitian dalam skripsi ini adalah kepala 
sekolah SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, satu orang wali kelas, satu orang 
guru Bimbingan dan Konseling, disubjek penelitian ini dinyatakan bahwa guru 
BK tidak ada tetapi digantikan guru PAI dan satu orang siswa kelas VII di SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Guru BK mempunyai peran dalam penempatan 
jurusan para peserta didik, dengan cara mengarahkan siswa tentang pentingnya 
menyesuaiaan diri terhadap pemutusan pemilihan karirnya yang disesuaikan 
dengan bakat dan minatnya.   
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Penyebanya kesulitan dalam pemilihan jurusan yang dialami oleh siswa 
tersebut adalah karena kurangnya informasi tentang jurusan yang telah ditetapkan 
oleh sekolah tersebut. Dan pemilihan jurusan yang ada di sekolah SMK Negeri 5 
Telkom Banda Aceh telah diatur oleh sekolah dan guru BK harus melihat siswa 
itu mempunyai kelebihan dibidang ilmunya masing-masing. 
 
D. Tehnik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpulan data penulis menggunakan tehnik sebagai berikut: 
a. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview) adalah kegiatan percakapan antara dua pihak 
dengan tujuan-tujuan tertentu. Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya mengenai suatu objek atau pandangan mengenai 
orang, pristiwa, kegiatan, pengalaman, motivasi dan sebagainya. Wawancara 
diadakan secara langsung dengan kepala sekolah, guru bimbingan konseling dan 
siswa kelas VII SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh tentang pemilihan jurusan. 
Adapun jenis wawancara yang akan dilakukan oleh penulis adalah wawancara 
terbuka.  
b. Observasi  
Observasi adalah pengamatan atau pencatatan sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
2
 Observasi merupakan suatu tehnik mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. Dalam  penelitian ini yang akan diobservasi adalah proses atau peran 
________________ 
2
 Ibid,. hal. 30. 
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konselor dalam penempatan jurusan di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. Data 
ini diperoleh dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 
dilakukan dengan kepala SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, satu orang  guru 
wali kelas, satu orang guru BK dan satu orang siswa di SMK Negeri 5 Telkom 
Banda Aceh dan sesuai dengan instrumen-instrumen wawancara yang telah 
dipersiapkan. Observasi dilakukan dengan cara melihat lokasi sekolah, proses 
strategi guru bimbingan dan konseling serta juga sarana dan prasarana dalam 
penempatan jurusan siswa. Adapun jenis observasi yang akan dilakukan adalah 
observasi non partisipan yaitu observer (peneliti) hanya memerankan diri sebagai 
pengamat. Perhatian peneliti terfokus pada bagaimana mengamati, merekam, 
memotret, mempelajari dan mencatat tingkah laku atau fenomena yang diteliti.
3
 
Daftar Hasil List Observasi SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh  
No. Rumusan Masalah 
 
Bentuk Observasi 
 
1. 
 
 
Strategi guru bimbingan dan 
konseling dalam penempatan 
jurusan siswa 
- Interaksi guru dan siswa  
- Cara guru BK memanggil siswa 
- Berkomunikasi dengan siswa 
 
 
2. Upaya-upaya yang dilakukan guru 
bimbingan dan konseling dalam 
penempatan jurusan siswa  
- Perpustakaan 
- Laboratorium 
- Ruang Dewan Guru 
- Ruang Tata Usaha 
- Ruang Kepala Sekolah 
- Ruang Pengajar 
- Ruang Guru BK 
- Ruang Bendahara 
- Aula 
- MCK 
- Gudang Sekolah 
 
________________ 
3
 S. Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal. 154. 
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3. Kendala guru bimbingan dan 
konseling dalam penempatan 
jurusan siswa 
- Sarana dan  prasarana apa saja 
yang telah bapak sediakan untuk 
meningkatkan penempatan jurusan 
siswa. 
- Sarana yang diberikan oleh kepala 
sekolah sudah mendukung 
penempatan jurusan siswa. 
- Dana yang diperlukan untuk 
penempatan jurusan siswa sudah 
mencukupi. 
- Melakukan kerja sama dengan guru 
pembimbing dalam mengidentifikasi 
siswa yang memerlukan bimbingan 
dan konseling. 
- Strategi berbeda yang dimiliki oleh 
guru (BK) dapat menghambat 
bapak dalam penempatan jurusan 
siswa. 
 
Sumber Data: Daftar Hasil List Observasi SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah tujuan dari pengguna bahan dekumen dalam ilmu 
sosial terutama yang ditentukan sifatnya sebagai ilmu yang nomotetis artinya 
melukiskan secara umum.
4
 Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan sejumlah 
informasi tertulis mengenai data pribadi pendidikan guru, dokumen resmi sekolah, 
arsip, buku-buku ilmiah yang mendukung penelitian ini. 
 
E. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data 
Tehnik analisis data merupakan upaya mencari dan menata data secara 
sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti. 
Tehnik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik 
analisis statistik, yaitu dilakukan jika datanya bersifat kualitatif. Proses analisis 
________________ 
4
 Ibid., hal. 34. 
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data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
terkumpul dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah 
dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi dan lain 
sebagainya.
5
 
 
F. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi credibility 
(validitas internal) dengan cara triangulasi, transverbility (validitas eksternal), dan 
conformability (objektifitas).
6
 Pada penelitian ini, akan digunakan cara triangulasi 
dalam pengujian data, khususnya triangulasi metodologis. Triangulasi 
metodologis yaitu penggunaan metode ganda untuk mengkaji masalah atau 
program tunggal, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
________________ 
5
 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000), 
hal. 139. 
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2011), hlm. 80. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, pada 
tanggal 3 Februari 2016. Hasil penelitian diperoleh dari observasi, telaah 
dokumentasi dan dari hasil wawancara dengan kepala SMK Negeri 5 Telkom 
Banda Aceh, guru wali kelas, guru Bimbingan dan Konseling dan siswa di SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh untuk mendapatkan keterangan tentang strategi 
guru bimbingan dan konseling dalam penempatan jurusan siswa di SMK Negeri 5 
Telkom Banda Aceh.  
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh merupakan Sekolah Menengah 
Kejuruan Telekomunikasi yang pertama di Propinsi Aceh yang diresmikan 
tanggal 16 November 2009 dengan Surat Keputusan Walikota Nomor 309 Tahun 
2009. SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh baru berusia 3 Tahun dan sudah 
mempunyai 315 orang siswa/siswi dengan total kelas sementara yaitu 14 ruangan 
kelas.
1
 SMK Negeri 5 Telkom Banda terletak di Jln. Panglima Nyak Makam No. 
2 Banda Aceh.  
Adapun visi yang menjadikan SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh sebagai 
pusat keunggulan di bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi yang memiliki 
Sumber Daya Manusia yang produktif, bermartabat serta dapat bersaing ditingkat 
lokal, Regional dan Internasional. Sedangkan yang menjadi misi SMK Negeri 5 
Telkom Banda Aceh, yaitu: 
________________ 
1
 Profil Sumber Data dari Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.  
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1. Menjunjung tinggi nilai keagamaan (religious) 
2. Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi (ICT) 
3. Membangun kewirausahaan (entrepreneurship) 
4. Menerapkan kedisiplinan (discipline) 
5. Kebugaran Jasmani (sport) 
6. Menjaga dan melestarikan seni budaya (art) 
7. Meningkatkan komunikasi bahasa asing (foreign language) 
8. Melestarikan 7K (Keamanan, Ketertiban, Kedisiplinan, Kebersihan, 
Keindahan, Kesopanan, Kerapian) 
9. Memberdayakan lingkungan sekolah untuk mewujudkan Wiyatamandala, 
dan 
10. Meningkatkan kualitas tamatan berstandar Nasional dan Internasional.  
Pendidikan merupakan usaha sadar terencana untuk mewujudkan peserta 
didik mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tujuan 
dari SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, yaitu mempersiapkan peserta didik agar 
menjadi manusia produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan kerja 
yang ada di DU/DI sebagai tenaga kerja tingkat menengah, sesuai dengan 
kompetensi dalam program keahlian pilihannya, membekali peserta didik agar 
mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam berkompetisi, beradaptasi di 
lingkungan kerja dan mengembangkan sikap profesional dalam bidang keahlian 
yang diminatinya, membekali peserta didik dengan ilmu pengetahuan, teknologi, 
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dan seni agar mampu mengembangkan diri di kemudian hari baik secara mandiri 
maupun melalui jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Dan membekali peserta 
didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan program keahlian yang 
dipilihnya. 
Guru adalah tenaga pengajar dan memikul tanggung jawab utama dalam 
pengelolaan pengajaran, sesuai dengan bidang studi keahliannya, karena latar 
belakang pendidikannya, kedudukannya, dan tugasnya dalam suatu institusi 
pendidikan. Guru adalah memegang peranan kunci terhadap bidang studi yang 
merupakan keahliannya, karena guru adalah pembimbing bagi siswa yang 
merupakan seseorang yang sedang tumbuh dan sedang berkembang baik secara 
fisik maupun psikologis untuk mencapai tujuan pendidikannya. Maka dari itu, 
dibutuhkan guru atau pendidik yang profesional untuk mewujudkan 
perkembangan siswa seoptimal mungkin sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh adalah suatu lembaga pendidikan 
tingkat atas yang berstatus negeri yang merupakan Sekolah Menengah Kejuruan 
Telekomunikasi. Sampai saat ini jumlah rekapitulasi data guru di SMK Negeri 5 
Telkom Banda Aceh yang berjumlah tiga puluh tiga orang, sembilan belas orang, 
satu orang guru bantu, tujuh orang guru bakti, dua orang pegawai tetap, dua orang 
pegawai tidak tetap, satu orang pesuruh tetap dan satu orang pesuruh tidak tetap.   
Untuk lebih jelasnya jumlah guru di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
dapat dilihat dari tabel berikut: 
Tabel 4.1. Data Guru Tetap di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
No. Nama Pendidikan Jurusan Jabatan 
1 Evi Susilawati, 
S.Pd 
S1 Pendidikan Fisika 
 
Guru 
 40 
 
2 Bonanza 
Pernandos, S. ST 
S1 DIV. Elektro Guru Produktif 
3 Imaniar, S.Si S1 Pendidikan 
Matematika 
Guru KKPI 
4 Rahmita, S.T S1 Teknik Elektro Guru Produktif 
5 Nurdin Saputra, 
S.ST 
S1 DIV/T I & 
Komunikasi  
Guru Produktif 
 
6 Khairullah, S.ST S1. DIV/T I & 
Komunikasi 
Guru Produktif 
 
7 Zulkarnaini, S.T S1 Teknik Elektro Guru Produktif 
8 Heri Susanto, ST S1 Teknik 
Informatika 
Guru Produktif 
9 Wahyudi Hasbi, 
ST 
S1 Teknik Elektro Guru Produktif 
10 Iskandar, IB. S.Pd S1 Sejarah Guru 
Kewirausahaan 
11 Mulya Efendi, 
S.Pd 
S1 Penjaskes Guru Penjas 
12 Iskandar, SS S1 Satra Seni Satra 
13 Asrul, ST S1 Teknik Elektro Guru Produktif 
14 Maria Ulfa, S.Pd S1 B.Indonesia Guru  
15 Yuliana A, S.Si S1 Matematika Guru PAI 
16 Rahmati, S.Pd S1 B. Indonesia Guru  
17 Nurulhayati, S.Pd S1 B. Inggris Guru B.Inggris 
18 Eddy Mulyadi, 
A.Md 
DIII Teknik Elektro Guru Produktif 
19 Dhara Monica 
Aqsa, ST 
S1 Teknik Elektro Guru Produktif 
Sumber Data: Dokumentasi di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.
2
 
 
Tabel 4.2. Data Guru bantu di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
No. Nama Pendidikan Jurusan Jabatan 
1 Maulida Ely 
Novita, S.Pd 
S1 FKIP/ Penjaskes Guru Penjaskes 
Sumber Data: Dokumentasi SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.
3
 
 
Tabel 4.3. Data Guru bakti (tidak tetap) di SMK Negeri 5 Telkom Banda 
Aceh 
No Nama Pendidikan Jurusan Jabatan 
1 Drs. Muzakkir S1 PPKN Guru 
2 Dra. Elya 
Badruddin 
S1 Matematika Guru 
________________ 
2
 Sumber Data dari Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
3
 Sumber Data dari Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
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3 Nurlela, AR. S.Pd S1 B. Indonesia Guru 
4 Fitraini, S.Ag S1 B.Inggris Guru 
5 Syafrida Nur, S.Ag S1 PAI Guru (BK) 
6 Marwan, S.Pd S1 Matematika Guru 
7 Sahriati, S.Pd S1 Fisika Guru 
Sumber Data: Dokumentasi di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.
4
 
 
Tabel 4.4. Data Pegawai Tetap di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
No Nama Golongan Lulusan  Jabatan 
1 Marzuki, S.Sos III/d Universitas 
Iskandarmuda 
Ka. TU 
2 M. Indra 
Parlindungan 
III/b SMA Staf TU 
Sumber Data: Dokumentasi di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.
5
 
 
Tabel 4.5. Data Pegawai Tidak Tetap di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
No Nama Golongan Lulusan Jabatan 
1 Nelly Agustina III/a SMA Staf TU 
2 Sofyan II/b SMA Staf TU 
Sumber Data: Dokumentasi di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.
6
 
 
Tabel 4.6. Data Pesuruh Tetap di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
No Nama Golongan Lulusan Jabatan 
1 Supardi I/d SMP Pesuruh tetap 
Sumber Data: Dokumentasi SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.
7
 
 
Tabel 4.7. Data Pesuruh Tidak Tetap di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
No Nama Golongan Lulusan Jabatan 
1 Jafaruddin I/d SMP Pesuruh tidak 
tetap 
Sumber Data: Dokumentasi di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.
8
 
 
Dapat dilihat dalam tabel di atas, SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
memiliki satu orang guru Bimbingan dan Konseling. Di mana guru tersebut telah 
menjalankan perannya sebagai guru Bimbingan dan Konseling dengan baik guna 
membantu siswa yang mempunyai masalah dan mengembangkan potensi siswa. 
________________ 
4
 Sumber Data dari Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
5
 Sumber Data dari Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
6
 Sumber Data dari Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
7
 Sumber Data dari Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
8
 Sumber Data dari Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
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Oleh karena itu guru bimbingan dan konseling sangat berperan mencari solusi 
terbaik untuk siswa dalam mengatasi masalah yang dihadapinya maupun berperan 
dalam menggali potensi-potensi yang dimiliki pada siswa supaya dapat di 
kembangkan secara optimal.  
Siswa adalah orang atau individu yang mendapat pelayanan dalam sebuah 
lembaga pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan agar tumbuh 
dan berkembang dengan baik serta mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu 
sesuai dengan cita-cita dan harapan masa depannya. Berdasarkan hasil data 
dokumentasi diketahui bahwa jumlah murid di SMK Negeri 5 Telkom Banda 
Aceh tercatat sampai saat ini adalah 292 orang siswa/i, yang terdiri dari 223 orang 
siswa dan 69 siswi. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8. Jumlah Siswa/i di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
No Kelas Laki-laki Perempuan Keterangan 
1 X 101 26 127 
2 XI 61 27 88 
3 XII 61 16 77 
Jumlah 223 69 292 
Sumber Data: Dokumentasi di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.
9
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat jumlah siswa di SMK Negeri 5 
Telkom Banda Aceh sebanyak 292 orang termasuk laki-laki 223 orang dan 
perempuan 69 orang yang terdiri dari 12 ruang, yaitu kelas X dengan jumlah 
siswa 127 orang yang terbagi ke dalam 4 ruang, kelas XI dengan jumlah 88 orang 
yang terbagi ke dalam 4 ruang, dan kelas XII dengan jumlah 77 yang terbagi ke 
dalam 3 ruang. Adapun sarana dan prasarana SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
boleh dikatakan sudah memadai untuk kelangsungan proses belajar mengajar, 
________________ 
9
 Sumber Data dari Tata Usaha SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
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sehingga diharapkan dapat menunjang proses belajar mengajar menuju kearah 
yang lebih baik. Keadaan fisik SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh memiliki 
gedung belajar yang memadai bangunan sekolah yang sangat bagus. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.9. Sarana Dan Prasarana di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
No Nama Bangunan Kuantitas Kualitas 
1 Ruang Administrasi/Kepala Sekolah 1 Baik 
2 Ruang WK kepala sekolah 1 Baik 
3 Ruang belajar 12 Baik 
4 Ruang BK dan OSIS 1 Baik 
5 Laboratorium 1 Baik 
6 Ruang tata usaha 1 Baik 
7 Ruang tamu 1 Baik 
8 Ruang bagasi 1 Baik 
9 WC guru, kepsek dan pegawai 8 Baik 
10 Ruang serbaguna 1 Baik 
11 Ruang komputer  2 Baik 
12 Mushalla 1 Baik 
13 WC murid 1 Baik 
14 Ruang TV  belajar 2 Baik 
15 Leb. Bahasa 1 Baik 
16 Ruang pustaka 1 Baik 
17 Rumah penjaga sekolah 1 Baik 
18 Tempat parker 2 Baik 
19 Pagar  1 Kurang baik 
20 Gudang 1 Baik 
Sumber Data: Dokumentasi di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh.
10
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa SMK Negeri 5 Telkom 
Banda Aceh telah memiliki Sarana dan Prasarana yang memadai sebagai 
pendukung dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Sarana dan Prasarana 
tersebut sekarang dalam keadaan baik, hanya saja ruang bimbingan dan konseling 
tidak tersedia secara khusus, tetapi ruangan BK dan ruang OSIS berada dalam satu 
________________ 
10
 Hasil Observasi Peneliti di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
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ruangan sehingga memberikan rasa kurang nyaman kepada siswa untuk 
berkonsultasi dengan guru bimbingan dan konseling dikarenakan banyaknya 
orang lain yang mondar-mandir pada saat proses konseling berlangsung.  
Hasil penelitian ini diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan wawancara 
dengan kepala SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, satu orang guru wali kelas, 
satu orang guru BK, dan satu orang siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
tentang Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penempatan Jurusan 
Siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh. 
 
B. Strategi Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penempatan Jurusan 
Siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
 
Strategi guru bimbingan dan konseling merupakan pendekatan secara 
keseluruhan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan 
eksekusi sebuah aktivitas dalam kurun waktu tertentu. Di dalam struktur program 
bimbingan dan konseling, yang mampu memenuhi harapan siswa serta 
dikategorikan ke dalam strategi penempatan jurusan guru bimbingan yang 
meliputi tentang layanan dasar, layanan perencanaan individual, dan dukungan 
sistem. Strategi layanan konseling yang meliputi tentang layanan responsif. Pada 
strategi layanan konseling hanya menyangkut tentang layanan responsif. Layanan 
responsif merupakan layanan bantuan untuk individu yang memiliki kebutuhan 
atau masalah yang memerlukan bantuan dengan segera. 
Begitu juga halnya dengan guru bimbingan dan konseling, karena pada 
dasarnya proses bimbingan merupakan upaya yang membantu mengoptimalkan 
manusia baik individu maupun kelompok khususnya peserta didik menuju 
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kedewasaannya. Dalam hal ini sangat tergantung kepada bagaimana usaha-usaha 
yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling di SMK Negeri 5 Telkom 
Banda Aceh dalam upaya mengoptimalkan cara berfikir dari peserta didik. 
Dengan adanya guru bimbingan dan konseling, guru BK memiliki 
kompetensi dalam bidang bimbingan dan konseling yaitu kompetensi akademik 
dan kompetensi profesional. Selain itu juga memiliki pengetahuan yang baik 
dalam melakukan teknik-teknik bimbingan konseling, serta memiliki kemampuan 
untuk melaksanakan kegiatan layanan dalam mengatasi berbagai masalah yang 
dihadapi siswa. Pemberian penempatan jurusan kepada siswa tidak selalu 
dilakukan oleh guru BK khususnya dalam penempatan jurusan. Hal ini sesuai 
dengan hasil wawancara dengan guru BK, yaitu:  
“Iya, ada, tapi tidak setiap hari ibu berikan seperti biasa ibu menyesuaikan 
dengan RPL, misalnya pengenalan diri karena ibu tidak ada jam khusus 
untuk BK. Dalam hal mengajar ibu sampai 3-4 kali dalam satu minggu, 
saya mengajar dengan diberikan waktu cuma 1 x 40 menit dengan cara 
berkelompok”.11 
 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti peroleh bahwa jam khusus untuk 
pemberian materi tentang penempatan jurusan sangat kurang, akibatnya strategi 
guru bimbingan dan konseling tidak terlaksana dengan efektif. Sehingga membuat 
para siswa kurang menerima pemahaman tentang pentingnya penempatan jurusan 
tersebut. 
Selanjutnya, untuk mengetahui perencanan dalam melaksanakan 
penempatan jurusan dalam meningkatkan bakat dan minat siswa, guru Bimbingan 
dan Konseling harus mempersiapkan diri dan juga instrumen-instrumen secara 
________________ 
11
 Hasil wawancara dengan Ibu Syafrida Nur, S.Ag, guru BK, pada tanggal 3 Februari 
2016.  
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khusus, serta berbagai langkah-langkah dalam menyusun program BK yang 
dilakukan oleh guru BK agar penempatan jurusan yang dilaksanakan dapat 
berjalan dengan lancar. Hal tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru 
BK. 
Iya, sebelum kita melakukan penempatan jurusan terlebih dahulu kita 
menganalisis dulu kebutuhan siswa itu apa, kebutuhannya lebih dominan 
kemana dan juga kita analisis data dulu kemudian baru kita buat Rencana 
Pelaksanaan Layanan (RPL). Untuk mendapatkan masalah, jadi ibu 
jabarkan dengan menggunakan Alat Ungkap Masalah (AUM), dari situ ibu 
lihat dimana kendala siswa-siswa ibu.
12
 
 
Berdasarkan hasil dokumentasi dari guru BK, bahwa guru BK sebelum 
melaksanakan penempatan jurusan yang diberikan kepada siswa. Guru BK 
melakukan analisis kebutuhan siswa dan menganalisis data siswa terdahulu.  
Untuk mendapatkan masalah siswa, guru BK menggunakan Alat Ungkap Masalah 
(AUM). Dengan demikian, kebutuhan siswa dapat dilihat dari hasil Alat Ungkap 
Masalah (AUM) tersebut. Setelah data tersebut terkumpul, maka guru BK 
menentukan penempatan jurusan yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
menyusunnya ke dalam Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL).
13
 
Ketika guru BK akan melakukan penempatan jurusan, guru BK harus 
mengumpulkan data siswa terlebih dahulu. Setelah data terkumpul, maka 
penempatan jurusan dapat dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru 
tidak mampu melakukan sesuatu tindakan tanpa melibatkan kerjasama dengan 
guru-guru lain dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Pelaksanaan 
________________ 
12
 Hasil wawancara dengan Ibu Syafrida Nur, S.Ag, guru BK, pada tanggal 3 Februari 
2016.  
13
 Hasil Dokumentasi di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, pada tanggal 3 Februari 
2016. 
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penempatan jurusan membutuhkan kerjasama antara guru yang lain seperti guru 
wali kelas, siswa dan kepala sekolah, agar pelaksanaan penempatan jurusan 
tersebut berjalan dengan efektif. Hal ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 
guru BK. “Yang pertama kepala sekolah, wali kelas, dan guru bidang studi BK 
dan siswa”.14 
Hal ini juga dapat dinyatakan dengan jawaban yang diberikan oleh kepala 
sekolah, sebagai berikut. 
Dalam penyusunan program BK saya tidak terlibat, tetapi guru BK sendiri 
yang menyusun programnya, sesudah disusun baru disampaikan sama kita, 
apa tugas guru BK selanjutnya itu mungkin dalam program BK termaksud 
dia banyak bimbingan, arahan, kegiatan pagi, masuk ke dalam kelas, 
menata bahan, mengkoordinir siswa, semua program itu dimasukan delam 
RPL. Kemudian kita pantau kegiatan BK tersebut, berjalan atau tidaknya 
program itu, tidak termaksud saya yang menyusun programnya, saya 
hanya ikut serta dalam pelaksanaan dan keuangan. Penyusunan program 
BK itu guru BK sendiri  dan juga melibatkan guru wali kelas dalam 
kegiatan pembelajaran.
15
 
 
Hal ini juga dapat dinyatakan dengan jawaban yang diberikan oleh satu 
orang guru wali kelas, sebagai berikut. 
W.GWK. Iya. Dalam penyusunan program ibu tidak terlibat, saya hanya 
terlibat dalam kegiatan layanan penempatan jurusan saja, seperti sikap 
siswa kurang sopan, sehingga ketika diberi nasehat tidak langsung 
berubah-berubah, bertahap-tahap dan saya sebagai wali kelas saya ikut 
menyelesaikan masalah siswa saya. “W.GWK. Ketika penyusunan 
program ibu tidak ikut terlibat, karena kalau masalah program itu hanya 
guru BK saja yang menyusunnya, tetapi saya ikut terlibat dalam kegiatan 
pelaksanaannya saja.
16
 
 
Keterlibatan kerjasama dalam pelaksanaan penempatan jurusan sangat 
diperlukan agar pelaksanaan penempatan jurusan terlaksanakan dengan efektif. 
________________ 
14
 Hasil wawancara dengan Ibu Syafrida Nur, S.Ag, guru BK, pada tanggal 3 Februari 
2016.  
15
 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Muhammad Husin, Kepala Sekolah, pada tanggal 
3 Februari 2016.    
16
 Hasil wawancara dengan Guru Wali Kelas, pada tanggal 4 Februari 2016.  
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Untuk mendukung data peneliti, peneliti tidak hanya melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah, guru BK dan guru wali kelas tetapi ada satu orang siswa 
yang menjadi responden untuk memperoleh data tersebut. Hal ini juga dinyatakan 
dengan hasil jawaban yang diberikan oleh satu orang siswa SMK Negeri 5 
Telkom Banda Aceh, sebagai berikut: 
Tidak ada, kami hanya ikut menyelenggarakan layanan saja. Kami tidak 
ikut terlibat dalam penyusunan program BK. Insya Allah, saya juga 
menjabat sebagai OSIS di sekolah ini. Disetiap pelaksanaan kegiatan yang 
berhubungan dengan sekolah saya selalu terlibat. Seperti kegiatan 
kompetensi keahlian yang mempunyai kapasitas untuk membangun serta 
memilihara infrastruktur jaringan telekomunikasi dengan menggunakan 
media kabel dan radio dengan tujuan menghubungkan provider dengan 
Pelanggan dan ada juga hal-hal yang lain yang membuat kami senang 
dengan adanya diselengggarakan setiap kegiatan yang berhubungan 
dengan belajar. Saya dituntut untuk bisa memahami, mengoperasikan 
hingga memelihara berbagai perangkat utama dan pendukung jaringan 
telekomunikasi yang dipakai oleh berbagai operator telekomunikasi 
maupun perusahaan-perusahaan pengguna sarana telekomunikasi sebagai 
infrastruktur pendukung core business-nya. Kompetensi yang harus 
mereka kuasai meliputi Jaringan Lokal Akses Tembaga, Jaringan Lokal 
Akses Fiber Optik, dan Jaringan Lokal Akses Radio.
17
 
 
Beberapa hasil dari jawaban siswa menunjukkan bahwa guru BK ada 
melibatkan beberapa orang siswa dalam menyusun program BK. Keterlibatan 
kerjasama dalam menyusun program akan memperoleh hasil yang baik, 
khususnya bagi siswa itu sendiri yang menerima penempatan jurusan tersebut dan 
juga guru BK memperoleh keberhasilan saat melakukan penempatan jurusan. 
Oleh karena itu mengembangkan Sumber Daya Manusia kepada siswa/ 
siswi dalam pemasangan Jaringan Telekomunikasi secara professional. 
Menerapkan standarisasi Industri dalam ilmu pemasangan Jaringan 
Telekomunikasi (Telecom Distribution Point) kepada siswa/siswi. Menerapkan 
________________ 
17
 Hasil wawancara dengan Siswa Kelas XI, pada tanggal 4 Februari 2016.   
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wawasan wirausaha, memiliki keterampilan berkomunikasi, dan kemampuan 
bekerjasama dengan tim kerja. Mengadakan Studi Banding atau Praktek Kerja 
pada Dunia Usaha dan Industri dalam program keahlian Teknik Telekomunikasi. 
Melakukan pemasangan Jaringan Telekomunikasi berstandar Industri. 
Mengadakan pelatihan Sumber Daya Manusia kepada Staf Pendidik dalam 
pemasangan Jaringan Telekomunikasi yang terkini.    
 
C. Upaya-Upaya yang Dilakukan oleh Guru Bimbingan dan Konseling 
dalam Penempatan Jurusan siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
 
Upaya guru bimbingan dan konseling dalam penempatan jurusan siswa 
sebelum penerimaan siswa baru, SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh memberikan 
kabar melalui koran, tvri, spanduk, dan broswer. Namun demikian, 
penyelenggaraannya tidak boleh diabaikan. Penempatan siswa di dalam kelas 
adalah menempatkan siswa ke dalam kelas yang sesuai dengan dirinya. Bentuk 
penempatan jurusan dalam kelas dapat berupa menempatkan siswa berdasarkan  
kemampuan akademis, menenempatkan siswa dalam kelompok belajar, 
menempatkan siswa dalam kelompok tugas, dan menempatkan siswa dalam posisi 
tempat duduk. 
Bagi siswa, penempatan jurusan yang tepat memberikan penyesuaian dan 
pemeliharaan terhadap kondisi diri siswa baik fisik, mental, maupun sosial. Bagi 
guru, penempatan jurusan yang tepat memungkinkan pengelolaan kelas yang 
kondusif yang akan mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Dengan 
penempatan tempat duduk yang sesuai dengan kondisi siswa, maka kemungkinan 
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terjadinya hambatan-hamabatan dan upaya-upaya guru BK dalam pelaksanaan 
pembelajaran dikelas dapat lebih diminimalisir dan berjalan dengan baik. 
Setiap siswa di hadapkan pada pemilihan program studi seperti penjurusan 
IPA, IPS, Bahasa bagi mereka yang duduk di bangku SMA. Atau penjurusan 
untuk anak SMK. Terkadang, dari banyaknya jurusan yang ditawarkan sekolah 
membuat siswa kesulitan untuk memilih jurusan yang sekiranya cocok bagi 
dirinya. Maka dari itu, merupakan tugas guru pembimbing untuk memberikan 
bantuan kepada siswa. Pemberian bantuan itu harus diawali dengan menyajikan 
informasi pendidikan dan jabatan yang cukup luas. Informasi tersebut hendaknya 
dapat mengarahkan siswa untuk memahami tujuan, isi (kurikulum), sifat, 
kesempatan-kesempatan untuk melanjutkan pendidikan dan kesempatan kerja 
setelah tamat dari jurusan yang dimaksud. Selain itu, diadakan konsultasi pribadi 
guna lebih mempermudah siswa yang bersangkutan. 
Penempatan jurusan dan penyaluran ke dalam pendidikan lanjutan sudah 
menjadi tugas konselor untuk membekali para siswanya yang akan keluar dari 
sekolah yang bersangkutan. Dan tentunya konselor harus benar-benar membuat 
rencana yang sistematis untuk memberikan bantuan dalam pengembangan dan 
penyusunan rencana berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tentang kekuatan 
dan kelemahan siswa dari segi-segi yang amat menentukan keberhasilan studi 
pada program pendidikan lanjutan tersebut, terutama segi kemampuan dasar, 
bakat, dan minat, serta kemampuan keuangan. 
Dalam pelaksanaan layanan penempatan jurusan siswa ke sekolah 
sambungan adalah sebagai berikut: menyelidiki bakat, minat, kemampuan, siswa 
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menyediakan informasi lanjutan studi membantu siswa yang memerlukan bantuan 
sehubungan dengan kesulitannya dalam memilih lanjutan studi yang diinginkan. 
Berbagai metode yang digunakan oleh guru BK untuk kelancaran suatu program 
yang direncanakan. Dengan menggunakan berbagai metode dapat membantu guru 
BK untuk terlaksananya suatu layanan secara efektif. 
Sebelum melakukan suatu program, guru BK perlu membuat tahap-tahap 
dalam pelaksanaan layanan khususnya penempatan jurusan, agar pelaksanaan 
penempatan jurusan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
hasil wawancara dengan guru, sebagai berikut: “Pertama ibu memilih bidang studi 
yang disukai, kemudian memilih dua sekolah lanjutan dan pekerjaan yang 
diinginkan”.18 
Suasana dan keaktifan siswa mengikuti penempatan jurusan akan 
menimbulkan keberhasilan dalam suatu program yang dibuat oleh guru BK. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan guru BK sebagai berikut: 
Mereka antusias mengikutinya, akan tetapi dari segi kita lihat mereka 
menerima materi atau layanan yang ibu berikan sebagaian anak 
mengeluarkan masalah yang sedang mereka alami, kadang-kadang diam 
tidak ada yang mengeluarkan gagasannya. Itu yang menjadi masalah. Ini 
juga karena faktor waktu terlalu sempit. Belum kita kasih mereka tes, 
seperti tes kunci penempatan jurusan ya waktunya habis banyak habis 
mendiami suasana yang rebut tadi.
19
 
 
Setelah dilaksanakan penempatan jurusan, maka guru BK melakukan 
tindak lanjut terhadap keberhasilan suatu program. tindak lanjut sangat penting 
dilakukan untuk mengetahui apakah permasalahan yang dihadapi siswa dalam 
________________ 
18
 Hasil wawancara dengan Ibu Syafrida Nur, S.Ag, guru BK, pada tanggal 3 Februari 
2016.  
19
 Hasil wawancara dengan Ibu Syafrida Nur, S.Ag, guru BK, pada tanggal 3 Februari 
2016.  
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meningkatkan bakat dan minatnya sudah berhasil atau belum. hal ini dapat dilihat 
dari hasil wawancara dengan guru BK. 
Iya, sebagian anak ada yang memperhatikannya, sebagian anak ada yang 
bermain sendiri di belakang. Kebanyakan mereka kurang berminat. 
Sebagian anak merasa tidak butuh, padahal dia itu butuh tetapi tidak 
mengerti kebutuhannya. Anak di sini tidak boleh kita kerasi, jika kita 
kerasi anak makin keras dia, jadi pandai-pandai saya membantu anak-anak 
untuk mengatasi masalah mereka dengan cara melihat ruangan-ruangan 
yang tidak ada orang, nah disitu sama masuk, saya kasih arahan, motivasi, 
bimbingan, agar mereka mengenal kebutuhan mereka.
20
 
 
Suasana kenyamanan dan keaktifan siswa dalam menerima penempatan 
jurusan yang diberikan oleh guru BK akan menghasilkan perubahan yang sangat 
efektif. Sehingga siswa mampu mengenal bakat dan minatnya di berbagai bidang 
apa, serta dapat membantu proses belajarnya. 
Setelah adanya pelaksanaan penempatan jurusan, pelaksanaan tersebut  
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah dirancang. Guru BK mampu 
melaksanakan kegiatan program BK dengan baik dengan teknik-teknik yang 
dianggap dapat mengungkapkan masalah yang dihadapi siswa tersebut. Setelah 
melakukan layanan adanya tindak lanjut terhadap keberhasilan layanan yang telah 
guru BK berikan kepada siswa. Tujuan tindak lanjut tersebut melihat keberhasilan 
siswa terhadap pengenalan bakat dan minatnya setelah mengikuti layanan 
penempatan jurusan. Keberhasilan seorang siswa dalam belajar bisa dilihat dari 
segi kedisiplinannya ketika guru memberikan tugas di sekolah. Disiplin adalah 
patuh dan mengikuti setiap peraturan yang dibuat oleh suatu lembaga. 
Kedisiplinan seseorang terhadap belajar akan membuat hasil yang menyenangkan. 
________________ 
20
 Hasil wawancara dengan Ibu Syafrida Nur, S.Ag, guru BK, pada tanggal 3 Februari 
2016.   
 53 
 
D. Kendala Guru Bimbingan dan Konseling dalam Penempatan Jurusan 
Siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh 
 
Setiap kegiatan program yang dijalankan mempunyai berbagai macam 
kendala baik dari segi sarana dan prasarana, kerjasama dan hal-hal yang lain. 
Kendal-kendala tersebut dapat menghambat pelaksanaan suatu program yang 
telah terancana. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan guru BK.  
Kalau kendala-kendala banyak ya, dan latar belakang yang sangat 
berfariasi, bisa kita lihat dari segi kerjasamanya saja sudah terlibat. Bahwa 
guru-guru di sini kurang membantu dalam kelancaran program guru-guru 
lain, mereka hanya mengutamakan kepentingannya sendiri padahal. 
Memang yang paling penting program masing-masing. Akan tetapi 
disetiap pembuatan RPP kalau dikatakan RPL itu mencantumkan 
kerjasama. Yang pertama kepala sekolah, guru wali kelas, dan guru bidang 
studi, yang sangat diutamakan. Tetapi yang saya alami sekarang ya 
dikerjasama itu sangat kurang, apa lagi orang tua, mereka sudah menitip 
anaknya di sini ya sudah lepas tanggan, tidak ada urusan lagi, sekolah 
yang menjaga anaknya. Memang anak diberikan ke sekolah untuk dididik 
tetapi harus ada juga dukungan orang tua untuk anak, seperti anaknya 
tauran habis pulang sekolah, itu bukan lagi dalam kawasan sekolah sudah 
menyalahkan kami guru, datang orang tuanya untuk marah-marahin kami, 
bukan menyelesaikan masalah malahan menambah masalah, itu dari segi 
orang tua yang kita lihat, kalau dari gurunya seperti saya bilang tadi dalam 
proses belajar mengajar, ketika saya bagi kelompok belajar agar siswa 
yang kurang dalam mata pelajar bisa diajarkan oleh kawannya yang bisa, 
tapi habis jam saya guru lain mengubah kelompok belajar itu jadi anak-
anak yang merasa dirinya kurang ya semakin kurang, yang pandai akan 
lebih pandai lagi, bagaimana kita membantu siswa jika gurunya saja pilih 
kasih kalau istilah sekarang. Dan juga jam BK-nya kurang hanya 1 x 40 
menit, belum kita smpaikan informasi udah masuk mata pelajaran yang 
lain, yang satu lagi ini, ruangan khusus untuk BK-nya tidak ada. Kami 
memakai ruang OSIS karena ruang OSIS tidak di pakai jadi ibu olah 
menjadi ruang BK. jadi jika melakukan layanan kurang menyenangkan 
karena ruangannya kurang nyaman, dekat sama jalan, tidak indah jika di 
pandang. Bisa dibilang ruangan BK yang baik itu yang membuat klien 
nyaman dengan suasana, tapi itu tidak masalah bagi ibu, yang penting 
anak-anak ibu bisa menjadi orang-orang yang sukses dan mempu membuat 
sekolah ini bangga.
21
 
________________ 
21
 Hasil wawancara dengan Ibu Syafrida Nur, S.Ag, guru BK, pada tanggal 3 Februari 
2016.   
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 Pemimpin adalah orang yang dihormati dan disegani oleh rakyatnya. Di 
setiap sekolah ada pemimpin yang disebut dengan kepala sekolah, ia adalah 
sebagai orang yang sangat berperan di dalam mengatasi setiap masalah yang ada 
di sekolah karena jika tanpa persetujuan darinya maka keputusan tersebut seakan-
akan dianggap tidak sah. Guru BK terlebih dahulu melaporkan kepada kepala 
sekolah tentang perencanaan dalam pelaksanaan penempatan jurusan untuk 
mengatasi permasalahan siswa dalam proses belajar, dengan demikian guru BK 
dapat mengambil keputusan untuk melanjutkan sesuai dengan kesepakatan 
tersebut karena disesuaikan dengan keadaan sekolah pada saat itu. 
 Harapan dari seorang pemimpin terhadap kerja yang dilakukan oleh setiap 
bawahannya tentu ingin mendapatkan hasil yang memuaskan, ia ingin semua 
perencanaan yang dilakukan untuk menuju kejayaan dan perubahan yang dapat 
membawa prestasi dan nama baik sekolah adalah suatu hal yang menjadi impian 
setiap sekolah. Semua orang memiliki cita-cita tinggi setelah perencanaan dan 
pelaksanaan dilakukan. Hal ini dapat dinyatakan berdasarkan hasil jawaban yang 
diberikan oleh kepala sekolah sebagai berikut. 
Saran saya hanya satu saja kerjasama harus ada, jangan hanya 
mengerjakan tugas punya sendiri saja tapi coba saling kerjasama, setiap 
tugas yang kita buat, program yang kita susun dengan adanya kerjasama 
itu insya Allah akan berjalan dengan lancar. Dan setiap rapat saya sering 
mengatakan kerjasama-kerjasama. Itu tergantung pada diri masih-masih.
22
 
 
Berdasarkan pernyataan di atas maka penulis juga mengajukan pertanyaan 
bagaimana pendapat ibu/bapak kepala sekolah terhadap penempatan jurusan siswa 
________________ 
22
 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Muhammad Husin, Kepala Sekolah, pada tanggal 
3 Februari 2016.    
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baik dalam belajar maupun peraturan sekolah setelah mengikuti layanan program 
bimbingan dan memperoleh jawaban sebagai berikut. Pertanyaan kepada guru 
bidang studi tentang guru Bimbingan dan Konseling. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan di atas menunjukkan bahwa keberhasilan dalam pelaksanaan 
penempatan jurusan sangat membantu siswa dalam belajar, sehingga siswa sudah 
mampu mengenal bakat dan minatnya, serta  siswa sudah  disiplin dari segi 
peraturan sekolah.
23
   
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang peneliti 
peroleh bahwa, kendala guru BK dalam penempatan jurusan siswa dalam 
meningkatkan bakat dan minat siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, 
meliputi keterbatasannya waktu pelaksanaan layanan BK atau tidak adanya jam 
khusus untuk BK. Hal ini membuat guru BK memilih untuk mencari jam kosong 
atau ruang kelas yang kosong untuk memberikan penempatan jurusan tersebut 
berjalan dengan lancar.
24
  
Berdasarkan  hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah di SMK 
Negeri 5 Telkom Banda Aceh, dua orang guru wali kelas, guru BK dan dengan 
siswa di atas dapat dilihat bahwa pelaksanaan penempatan jurusan siswa dalam 
meningkatkan bakat dan minat siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh yang 
dilakukan oleh guru BK sudah sesuai dengan semestinya, kemampuan dalam 
pelaksanaan penempatan jurusan siswa itu tentu saja diperoleh melalui pendidikan 
yang ditempuh sesuai dengan profesi konselor tersebut, sehingga guru BK  
________________ 
23
 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Muhammad Husin, Kepala Sekolah, pada tanggal 
3 Februari 2016.     
24
 Hasil wawancara dengan Ibu Syafrida Nur, S.Ag, guru BK, pada tanggal 3 Februari 
2016.   
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mengetahui bagaimana pelaksanaan penempatan jurusan siswa yang baik serta 
membuat rancangan perencanaan penempatan jurusan siswa dengan mengunakan 
pengumpulan data siswa, menganalisis kebutuhan siswa, melibatkan beberapa 
kinerja kerja, serta menggunakan metode-metode dan jenis-jenis layanan yang 
disesuaikan dengan kegiatan penempatan jurusan siswa. Pelaksanaan penempatan 
jurusan siswa tidak setiap hari dilaksanakan oleh guru BK, dalam seminggu 
pelaksanaan penempatan jurusan siswa hanya sekali dan banyak layanan-layanan 
lain yang dilaksanakan oleh guru BK.
25
  
Pelaksanaan dalam kegiatan penempatan jurusan siswa dalam 
meningkatkan bakat dan minat siswa sudah berjalan dengan baik dimana guru BK 
sudah melakukan tahap-tahap pelaksanaan penempatan jurusan siswa, berbagai 
jenis layanan dalam penempatan jurusan siswa serta metode-metode yang sesuai 
dengan penempatan jurusan siswa. kendala guru BK dalam penempatan jurusan 
siswa yang terdapat pada saat pelaksanaan penempatan jurusan siswa sangat 
berfariasi baik dari sarana dan prasaranannya yang sudah memadai, berjalan 
dengan lancar saat penempatan jurusan siswa, melakukan kerjasama dan 
kurangnya dukungan dari orang tua siswa.  
Dengan semakin siswa merasa nyaman terhadap situasi yang ditunjukan 
oleh guru BK maka akan lebih mudah pula guru BK dalam mengatasi 
permasalahan yang dihadapi siswa. Oleh sebab itu ruangan yang nyaman, waktu 
yang optimal, dan kerjasama antara guru dan orang tua merupakan hal pendukung 
________________ 
25
 Hasil wawancara dengan Ibu Syafrida Nur, S.Ag, guru BK, pada tanggal 3 Februari 
2016.   
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dalam melaksanakan penempatan jurusan dalam meningkatkan bakat dan minat 
siswa. 
Dengan demikian, strategi guru bimbingan dan konseling dalam 
penempatan jurusan siswa di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh dalam 
penempatan jurusan, sehingga membuat para siswa kurang menerima pemahaman 
tentang pentingnya penempatan jurusan tersebut. Perlu adanya keterlibatan 
kerjasama guru dalam pelaksanaan penempatan jurusan sangat diperlukan agar 
pelaksanaan penempatan jurusan terlaksanakan dengan efektif. Namun upaya guru 
dalam penempatan jurusan kepada siswa yang tepat memungkinkan pengelolaan 
kelas yang kondusif yang akan mampu meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran. Dengan penempatan tempat duduk yang sesuai dengan kondisi 
siswa, maka kemungkinan terjadinya hambatan-hamabatan dan upaya-upaya guru 
BK dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dapat lebih diminimalisir dan 
berjalan dengan baik. 
Dalam hal kendala guru bimbingan dan konseling dalam penempatan 
jurusan siswa disebabkan karena setiap kegiatan program yang dijalankan 
mempunyai berbagai macam kendala baik dari segi sarana dan prasarana, 
kerjasama dan hal-hal yang lain. Sehingga penempatan jurusan bagi siswa hal ini 
membuat guru BK memilih untuk mencari jam kosong atau ruang kelas yang 
kosong untuk memberikan penempatan jurusan tersebut berjalan dengan lancar.
26
 
 
 
________________ 
26
 Hasil wawancara dengan Ibu Syafrida Nur, S.Ag, guru BK, pada tanggal 3 Februari 
2016.   
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Bab ini merupakan bab terakhir dalam pembahasan skripsi, dimana dalam 
skripsi ini penulis menarik beberapa kesimpulan dan saran-saran berdasarkan 
uraian-uraian yang dipaparkan sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian maka 
yang menjadi kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Strategi Guru bimbingan dan konseling dalam penempatan jurusan siswa di 
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, menyusun dengan menggunakan Alat 
Ungkap Masalah (AUM) mempersiapkan instrumen-instrumen secara 
khusus, serta menyusun program BK yang dilakukan oleh guru BK agar 
penempatan jurusan yang dilaksanakan dapat berjalan dengan lancar. 
Perencanaan dalam melaksanakan penempatan jurusan.  
2. Upaya-Upaya yang Dilakukan oleh Guru Bimbingan dan Konseling dalam 
Penempatan Jurusan Siswa SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, 
memberikan kabar melalui Koran, TVRI, Spanduk, dan Broswer. Dengan 
penempatan tempat duduk yang sesuai dengan kondisi siswa.  
3. Kendala guru bimbingan dan konseling dalam Penempatan Jurusan siswa 
SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, hal ini terlihat dari hasil penelitian 
bahwa setiap kegiatan program yang dijalankan mempunyai berbagai 
macam kendala baik dari segi sarana dan prasarana, kerjasama meliputi 
keterbatasannya waktu pelaksanaan layanan BK atau tidak adanya jam 
khusus untuk BK. Hal ini membuat guru BK memilih untuk mencari jam 
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kosong atau ruang kelas yang kosong untuk memberikan penempatan 
jurusan tersebut berjalan dengan lancar. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka di sini penulis 
mengemukakan beberapa saran agar dapat dijadikan pertimbangan dan mudah-
mudahan bermanfaat, yaitu: 
1. Untuk strategi guru bimbingan dan konseling dalam penempatan jurusan 
di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh untuk meningkatkan bakat dan 
minat siswa yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling harus 
lebih ditingkatkan, agar penempatan jurusan yang diharapakan dapat 
berjalan dengan lancar, serta dapat membantu peserta didik untuk 
memutuskan massa denpan karirnya dan dapat membawa manfaat yang 
positif terutama bagi siswa sendiri. 
2. Untuk guru bimbingan dan konseling dalam memberikan penempatan 
jurusan di SMK Negeri 5 Telkom Banda Aceh, agar suasana kenyamanan 
dan keaktifan siswa dalam menerima penempatan jurusan yang diberikan 
oleh guru BK akan menghasilkan perubahan yang sangat efektif. Sehingga 
siswa mampu mengenal bakat dan minatnya di berbagai bidang apa, serta 
dapat membantu proses belajarnya. 
3. Untuk menguragi kendala yang ada maka kepala sekolah harus lebih 
meningkatkan lagi kebutuhan guru BK dalam penempatan jurusan siswa 
untuk menunjang keberhasilan para siswa dalam meningkatkan bakat dan 
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minatnya dalam belajar, baik dari segi sarana prasanannya, kerjasama 
guru, serta dukungan dari  faktor luar. 
4. Diharapkan penempatan jurusan siswa ini dapat digunakan pada penelitian 
selanjutnya dengan materi yang berbeda. Khususnya dalam kaitan dengan 
pengelolaan kelas, dengan penempatan jurusan yang tepat serta menjadi 
lebih mudah menggerakkan dan mengembangkan semangat belajar siswa. 
Sehingga tercipta pembelajaran baru yang dapat menghasilkan 
pembelajaran yang lebih baik dari pembelajaran yang sebelumnya. 
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Hasil Instrumen Penelitian Untuk Wawancara 
No. Variabel Indikator Hasil Butir-butir Pertanyaan 
1. Strategi guru bimbingan konseling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Ekspositori   
 Inkuiri   
 Kerjasama 
 Guru BK 
 
1. Seperti biasa guru menyesuaikan dengan RPL, misalnya 
pengenalan diri. 
 
2. Jarang dilakukan orientasi, lebih kepada pendekatan 
dengan siswa, dengan pengenalan, (BK/ guru BK). 
 
3. Sudah pasti, sikap siswa kurang sopan, sehingga ketika 
diberi nasehat tidak langsung berubah-berubah, bertahap-
tahap. 
 
4. Sudah pasti bisa, karena guru (BK) belum menguasai 
jurusan (BK). 
 
5. Sudah pasti kerja sama. 
 
6. Sampai 3-4 kali dalam satu minggu. 
- berkelompok seminggu sekali 
-  face to face/ individual. 
 
 
2. Upaya guru bimbingan dan konseling 
dalam penempatan jurusan siswa 
 Waktu dan tempat 
 Isi/materi 
 Metode dan teknik 
 
 Kep Sek/ guru Bk 
 
1. Sebelum penerimaan siswa baru. 
 
2. Melalui Koran, TVRI, Spanduk, dan Broswer.  
 
3. Sesuai dengan kurikulum. 
 
4. Sudah Pasti ada. 
 
5. Dilakukan pengecekan kembali. (K. S. dan GBK). 
 
6. Berjalan dengan baik. (S. GBK. KS). 
 
 
3. Kendala guru (BK) dalam penempatan 
jurusan siswa 
 Pola pikir 
 Tingkah laku 
 Sarana dan  prasarana 
 Dana 
 Guru (BK) 
 Kep Sek/ guru  BK / Siswa  
 
1. Sudah baik. 
 
2. Berjalan dengan lancar. 
 
3. Sudah memadai. 
 
4. Tidak. 
 
5. Melakukan kerjasama. 
 
6. Tidak terhambat. 
 
7. Observasi, wawancara, dan dokumentasi (laporan). 
 
8. Sudah memadai. 
 
9. Sudah mengulang. 
 
 
 
Instrumen Penelitian Untuk Wawancara 
No. Variabel Indikator Butir-butir Pertanyaan 
1. Strategi guru bimbingan konseling 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Ekspositori   
 Inkuiri   
 Kerjasama 
 Guru BK 
 
1. Bagaimana proses penyampaian materi secara verbal dari 
seorang guru kepada siswa? 
 
2. Bagaiaman guru (BK) dalam pendekatan yang berorientasi  
pada siswa? 
 
3. Apakah guru (BK) dalam proses pembelajaran dapat 
menekankan pada nilai dan sikap yang diukur oleh siswa? 
 
4. Apakah guru (BK) dapat menguasai mata pelajaran lain? 
 
5. Apakah guru (BK) selalu bekerjasama dengan guru (BK) 
yang lain? 
 
6. Berapa kali dalam seminggu melakukan bimbingan 
caranya seperti apa?  
- berkelompok  
-  face to face/ individual. 
 
 
2. Upaya guru bimbingan dan konseling 
dalam penempatan jurusan siswa 
 Waktu dan tempat 
 Isi/materi 
 Metode dan teknik 
 
 Kep Sek/ guru Bk 
 
1. Kapan bapak menerapkan penempatan jurusan siswa? 
 
2. Dimana saja bapak melakukan penempatan jurusan siswa? 
 
3. Apa saja konsep yang telah bapak terapkan untuk 
meningkatkan strategi guru (BK)? 
 
4. Apakah bapak/ibu menerapakan konsep wawancara dengan 
guru (BK) dalam penempatan jurusan siswa? 
 
5. Setelah bapak menerapkan strategi guru (BK) apakah 
bapak clos cek kembali? (K. S. dan GBK) 
 
6. Setelah bapak/ibu menerapkan penempatan jurusan siswa, 
apakah strategi guru (BK) sudah efektif? (S. GBK. KS) 
 
 
3. Kendala guru (BK) dalam penempatan 
jurusan siswa 
 Pola pikir 
 Tingkah laku 
 Sarana dan  prasarana 
 Dana 
 Kep Sek/ guru  BK / Siswa  
 
1. Bagaimana strategi guru (BK) terhadap penempatan 
jurusan siswa yang telah bapak terapkan? 
 
2. Apakah strategi guru (BK) sudah berjalan maksimal? 
 
3. Apakah dana yang diperlukan untuk penempatan jurusan 
siswa sudah mencukupi? 
 Guru (BK) 4. Dari beberapa orang guru (BK) yang ada apakah bapak 
kesulitan dalam berkomunikasi? 
 
5. Melakukan kerja sama dengan guru pembimbing dalam 
mengidentifikasi siswa yang memerlukan bimbingan dan 
konseling? 
 
6. Menurut bapak, apakah strategi berbeda yang dimiliki oleh 
guru (BK) dapat menghambat bapak dalam penempatan 
jurusan siswa? 
 
7. Metode dan teknik apa saja yang telah bapak terapkan 
dalam meningkatkan strategi guru (BK)? 
 
8. Sarana dan  prasarana apa saja yang telah bapak sediakan 
untuk meningkatkan penempatan jurusan siswa? 
 
9. Apakah sarana yang diberikan oleh kepala sekolah sudah 
mendukung penempatan jurusan siswa? 
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